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ABSTRAK 

Ria Risky R. 2016, SKRIPSI. Judul : “Perencanaan Keuangan Sebagai Dasar 

Penetapan Kebutuhan Dana Pada PT. Mustika Ratu, Tbk Periode 2016-

2018”. 

Pembimbing : Mohammad Sulhan, SE., MM 

Kata Kunci : Forecasting, Laba Rugi, Neraca, additional fund needed (AFN) 

Perencanaan keuangan sangat penting dalam perusahaan agar perusahaan 

mengetahui bagaimana posisi keuangan dimasa yang akan datang dan mengetahui 

prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk 

merencanakan dan menetapkan besarnya tambahan dana pada perusahaan Mustika 

Ratu periode 2016-2018. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan 

berupa arsip atau dokumen yang berupa laporan keuangan. Teknik dokumentasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data sekumder dari perusahaan yang berupa 

laporan keuangan. Analisis data mulai dari peramalan penjualan, proyeksi laba 

rugi, proyeksi neraca, dan additional fund needed (AFN). 

Hasil penelitian ini menujukkan data penelitian yang dilakukan pada PT. 

Mustika Ratu, Tbk tahun 2016-2018 dapat disimpulkan bahwa proyeksi nilai 

penjualan dengan metode trend linier untuk tahun 2016-2018 menujukkan adanya 

peningkatan penjualan. Pertambahan dana menggunakan tambahan AFN 

diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan dan memenuhi 

kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 
 

Risky Ria R. 2016, Thesis. Title: "Financial Planning as the Basis for Determining 

Funding Needs At PT. Mustika Ratu, Tbk Period 2016-2018 ". 

 

Supervisor: Mohammad Sulhan, SE., MM 

 

Keywords: Forecasting, Profit and Loss, Balance Sheet, the additional funds 

needed (AFN) 

 

Financial planning is very important in the company so that the company 

knows how the financial position in the future and know the company's prospects 

in the future. This study aims to plan and determine the amount of additional 

funds to the company Mustika Ratu period 2016-2018. 

 

This type of research is quantitative descriptive. Data collected in the 

form of records or documents in the form of financial statements. Engineering 

documentation sekumder made to collect data from the company in the form of 

financial statements. Analysis of data from sales forecasting, forecast profit and 

loss, balance sheet, and the additional funds needed (AFN). 

 

The results of this study showed the data of research conducted at PT. 

Mustika Ratu, Tbk years 2016-2018 can be concluded that the projected value of 

sales by the method of linear trend for the years 2016-2018 showed an increase in 

sales. Added additional funds using AFN expected to be used to increase sales and 

make ends meet. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 مستخلص البحث
 

، أطروحة. العنوان: "التخطيط المالي كأساس لتحديد احتياجات 6102محفوف بالمخاطر ريا ر 
 ". 6101-6102التمويل في حزب العمال.  راتو، الفتًة تي بي كي 

 
 محمد صلحان، الماجستيرالمشرف: 

كلمات البحث: التنبؤ، الأرباح والخسائر، الميزانية العمومية، فإن الأموال الإضافية المطلوبة 
(AFN) 

 
التخطيط المالي مهم جدا في الشركة حتى يتستٌ للشركة تعرف كيف الوضع المالي في المستقبل ومعرفة 

هذه الدراسة إلى تخطيط وتحديد مقدار أموال إضافية للشركة راتو  آفاق الشركة في المستقبل. وتهدف
 .6101-6102فتًة 

 

هذا النوع من البحوث الكمية وصفي. البيانات التي تم جمعها في شكل سجلات أو 
وثائق في شكل البيانات المالية. وثائق الهندسة المبذولة لجمع البيانات من الشركة في شكل البيانات 

يل البيانات من التنبؤ بالمبيعات والأرباح المتوقعة والخسائر، الميزانية العمومية، والأموال المالية. تحل
 (.AFNالإضافية المطلوبة )

 
وأظهرت نتائج هذه الدراسة على بيانات من الأبحاث التي أجريت في راتو، تي بي كي سنوات 

أسلوب الاتجاه الخطي يمكن استنتاج أن القيمة المتوقعة للمبيعات من خلال  6102-6101
 AFNأظهرت زيادة في المبيعات. أموال إضافية تضاف باستخدام  6101-6102للسنوات 

 المتوقع أن يتم استخدامها لزيادة المبيعات وتغطية نفقاتهم.

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berkembang, hal ini tentunya 

dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin canggih, 

sedangkan persaingan ekonomi di Indonesia sangat sulit, terbukti dengan 

banyaknya perusahaan yang meningkatkan produksinya. Perusahaan dihadapkan 

pada permintaan pasar yang sangat kompleks sehingga dalam menjalankan 

operasinya perusahaan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

perusahaan saja namun juga memerlukan pengelolaan dan peningkatan yang lebih 

baik lagi agar dapat bersaing di bidang ekonomi. 

Perusahaan-perusahaan merespon perubahan lingkungan akibat perluasan 

perkembangan ekonomi di Indonesia dengan cara mempertinggi daya saing. Salah 

satunya adalah peningkatan efisiensi melalui perencanaan di bidang keuangan. 

Perencanaan keuangan yang baik dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan dan 

pengawasan pencapaian tujuan perusahaan yang ingin dicapai. Sebagai pihak 

yang bertanggung jawab terhadap kegiatan perencanaan, manajer keuangan 

diharapkan oleh semua pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan untuk 

membuat keputusan yang dapat memaksimumkan nilai perusahaan. Salah satu 

fungsi manajemen adalah fungsi perencanaan, ketika melakukan perencanaan 

maka terlebih dahulu dilakukan peramalan (Forecasting) walaupun tingkat 

keakuratan hasil dari peramalan tersebut tidak mudah untuk dipertanggung 

jawabkan namun tanpa peramalan maka perencanaan akan sulit dilakukan karena 



 

 

diperlukan asumsi-asumsi dan estimasi tentang kondisi dimasa yang akan datang. 

Karenanya perencanaan dapat memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan di 

masa yang akan datang. (Sundjaja & Barlian, 2003:157) 

Menurut Dorimulu (2003) dakam artikenya, menyatakan bahwa laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu sumber 

informasi mengenai posisi keuangan pada perusahaan, kinerja serta perubahan 

posisi keuangan perusahaan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat. Dapat diuraikan bahwa laporan keuangan disusun untuk 

menyediakan informasi keuangan mengenai suatu perusahaan. Informasi dalam 

laporan keuangan ini diharapkan akan berguna oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. 

Laba perusahaan diperlukan karena untuk kelangsungan perusahaan agar 

bisa maju dan berkembang. Apabila perusahaan tidak mampu dalam mendapatkan 

laba maka akan menyebabkan tersingkirnya perusahaan dari perekonomian. Untuk 

memperoleh laba tentunya perusahaan harus melakukan kegiatan-kegiatan 

operasional. Kegiatan operasional perusahaan dapat terlaksana apabila perusahaan 

memiliki sumber daya. Sumber daya perusahaan ini tercantum di dalam neraca. 

Hubungan antara unsur-unsur yang membentuk neraca dapat ditunjukkan oleh 

rasio keuangan. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

tergantung pada perencanaan. Perencanaan keuangan yang dibuat dengan baik 

dengan menggunakan strategi yang dapat mengarahkan perusahaan dalam 

pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. Perencanaan keuangan mencakup 



 

 

kegiatan peramalan keuangan dan pengendalian keuangan. Ramalan keuangan 

dibuat untuk meramalkan kebutuhan dan dana tambahan yang diperlukan 

perusahaan. (Yamit, 2003:38) 

Rencana penjualan menjadi dasar dalam perencanaan berkala bagi 

perusahaan. informasi atau perencanaan keuangan disajikan dengan benar, maka 

informasi tersebut akan berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

rangka pengambilan keputusan. Laporan keuangan proforma dapat digunakan 

dalam melakukan perencanaan dan kontrol untuk dilaporkan ke pemegang saham, 

investor dan kreditur. Laporan proforma merupakan suatu laporan yang dihasilkan 

dari proyeksi dengan tujuan untuk perencanaan keuangan yang akan datang. 

Proyeksi laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, neraca suatu perusahaan. 

Perencanaan keuangan merupakan kegiatan untuk memperkirakan posisi 

dan kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang (jangka panjang dan 

jangka pendek). Peramalan laporan keuangan merupakan laporan keuangan yang 

diharapkan dimasa depan yang berdasarkan kondisi yang diharapkan manajemen 

untuk terjadi dan tindakan yang diharapkan dilakukan, hal ini meliputi 

perencanaan finansial jangka panjang dan perencanaan jangka pendek. (Gitman, 

2004:123) 

Perencanaan keuangan adalah suatu proses yang sistematis dan komplek 

dimana untuk melakukan proses ini, membutuhkan asumsi-asumsi yang tepat dan 

data-data yang lengkap agar perencanaan dapat menghasilkan suatu ramalan atau 

prediksi yang akurat. (brigham dan houston, 2006:186) 



 

 

Perencanaan keuangan jangka panjang diperlukan untuk mengetahui 

bagaimana posisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang kalau 

melakukan keputusan strategis tertentu (misalnya melakukan investasi modal 

dalam jumlah cukup besar, disertai dengan keputusan pendanaan tertentu). 

Perencanaan keuangan jangka pendek umumnya jangka waktunya kurang dari 

satu tahun. Tujuan utama dari perencanaan jangka pendek yaitu untuk menjaga 

likuiditas perusahaan keuangan jangka pendek dilakukan dengan menyusun kas. 

(Nur Aini, 2009) 

Setiap perusahaan ingin mengembangkan usahanya menjadi lebih maju, 

begitu pula PT Mustika Ratu, Tbk yang merupakan perusahaan berkecimpung di 

bidang perawatan kecantikan ini kebanyakan produk yang dihasilkan yaitu 

kosmetik dan produk jamu yang dibuat dari bahan-bahan alami, namun kini 

produk-produk ini dibuat menggunakan teknik dan mesin yang memenuhi standar 

ketat kualitas dan keamanan. Dilihat dari sejarahnya PT. Mustika Ratu, Tbk 

berawal dari modal sendiri atau perseroan, bahkan pemegang saham PT. Mustika 

Ratu, Tbk sebagian besar dimiliki oleh keluarga sebesar 71,26%, sisanya berada 

dalam publik. Kelebihan dari produk yang dihasilkan adalah harganya yang 

terjangkau, dan produk asli indonesia ini juga mempunyai banyak variasi produk. 

Perusahaan ini juga memproduksi produk perawatan tubuh untuk pria, waralaba 

pusat spa, dan menciptakan produk rumah spa. PT. Mustika Ratu, Tbk juga 

membuka perawatan rumah spa bukan hanya di Jakarta, Yogyakarta, dan kota-

kota besar lain di Indonesia tetapi juga merambah ke luar negeri yakni Singapura, 

Malaysia, Thailand, Jepang, Cina, Rusia, Ceko, Bulgaria, dan Kanada, bahkan ke 



 

 

Afrika. Perusahaan ini juga ingin mengembangkan usahanya guna meningkatkan 

target penjualan dan meningkatkan keuntungan yang lebih besar lagi. Hal tersebut 

dapat dilihat dari Tabel 1. 

Tabel 1.1 

Data Penjualan Bersih dan Total Asset PT. Mustika Ratu, Tbk 

Tahun 2011-2015 

 

Tahun Penjualan Bersih Total Asset 

2011 Rp 406,315,784,681 Rp 422,493,037,089 

2012 Rp 458,197,338,824 Rp 455,472,778,210 

2013 Rp 358,127,545,503 Rp 439,583,727,202 

2014 Rp 434,747,101,600 Rp 500,138,658,228 

2015 Rp 428,092,732,505 Rp 497,090,038,108 

Sumber: laporan Laba Rugi PT. Mustika Ratu, Tbk  

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa penjualan dan total aset 

terus meningkat dari tahun 2011-2012, sedangkan pada tahun 2013 penjualan dan 

total asset mengalami penurunan. Hal ini disebabkan persaingan antara 

perusahaan kosmetik tidak hanya sesama perusahaan lokal saja melainkan pada 

tahun 2013 banyak beredar kosmetik import dan konsumen lebih menyukai 

produk-produk luar negeri di banding produk dalam negeri. Pada tahun 2014 

penjualan dan total asset pada PT. Mustika Ratu, Tbk kembali mengalami 

peningkatan dan pada tahun 2015 mengalami penurunan. Peningkatan total asset 

akan berdampak pada modal perusahaan dan semakin banyak modal yang dimiliki 

oleh perusahaan maka produksi yang dihasilkan juga akan semakin baik dan 



 

 

berkualitas. Kemudian apabila produk yang dihasilkan semakin banyak dan 

berkualitas maka peningkatan penjualan dan laba perusahaan semakin meningkat. 

Data diatas menyatakan bahwa total asset lebih tinggi dari penjualan 

pada tahun 2011 dan kenaikannya tidak signifikan, pada tahun 2012 terjadi 

penurunan total asset yang tidak diikuti penjualan. Pada tahun 2013-2015 total 

asset lebih tinggi dari data penjualan dan terjadinya peningkatan pada total asset 

yang jauh lebih tinggi dari penjualan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan keuangan  perusahaan belum terencana dengan baik. 

Gambar 1.1 

Penjualan dan Total Asset PT. Mustika Ratu, Tbk 

Tahun 2010-2015 

 

 

Sumber: laporan Laba Rugi PT. Mustika Ratu, Tbk 

Berdasarkan Gambar 1.1 bahwa terjadi peningkatan penjualan dan total 

asset pada tahun 2011-2012, sedangkan pada tahun 2013 gambar menunjukkan 

penurunan pada penjualan dan total asset. Gambar grafik menunjukkan 

peningkatan penjualan dan total asset kembali pada tahun 2014, kemudian pada 



 

 

tahun 2015 penjualan sangat menurun dan total asset mengalami kenaikan yang 

tidak signifikan. Dilihat dari data penjualan dan total asset dapat dikatakan bahwa 

selama periode tersebut peningkatan penjualan ternyata diikuti oleh peningkatan 

total asset yang lebih tinggi. Sehingga  hal  tersebut  dapat digunakan sebagai 

dasar peneliti dalam proses perencanaan keuangan pada perusahaan yang nantinya  

dapat  diketahui  bagaimana  hasil  perencanaan keuangan  untuk  tahun  2016-

2018. 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah diteliti oleh Kuswaningsih 

(2011) tentang Analisis Perencanaan Keuangan pada PT. Suryajaya  Abadiperkasa  

Probolinggo. Berdasarkan hasil analisis  yang  telah  dilakukan menyimpulkan 

bahwa  pada  tahun 2010 estimasi  nilai  penjualan  dengan  menggunakan  

metode  eksponensial mengalami pertumbuhan penjualan sebesar 6.38%. 

Peningkatan penjualan tahun 2010 dapat  terealisasi membutuhkan  nilai  asset. 

Kemudian dari penelitian yang dilakukan oleh Lia Retnawati, Titin 

Ruliana, dan Eka Yudhyani (2014) meneliti tentang Anggaran Penjualan Sebagai 

Dasar Perencanaan Keuangan Pada PT. Euro P2P Direct Indo di Samarinda. 

Berdasarkan penelitian untuk mengetahui besarnya hasil penjualan elektronik 

yang diproyeksikan dapat digunakan peramalan dengan menggunakan Metode 

Least Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa aggaran penjualan dan 

anggaran kas mengalami peningkatan yaitu dimana volume penjualan elektronik 

yang mengalami kenaikan begitu juga dengan nilai penjualan selama bulan Mei 

sampai dengan bulan Agustus 2014 sehingga anggaran penjualan efektif 

digunakan sebagai dasar perencanaan keuangan. 



 

 

Dari pemaparan penelitian yang telah dilakukan, maka kebaharuan 

penelitian ini adalah penelitian yang meneliti tentang pertambahan dana yang 

dibutuhkan pada perusahaan kosmetik Mustika Ratu, Tbk dengan menggunakan 

metode peramalan penjualan atau metode trend untuk merencanakan dan 

menetapkan besarnya dana yang dibutuhkan untuk tahun 2016-2018. Adapun 

penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pertambahan dana tetapi metode 

yang digunakan tidak sama karena objek dan tujuan yang dilakukan oleh peneliti 

berbeda. 

Salah satu metode trend yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode trend linier yang merupakan suatu metode analisis statistika yang 

ditunjukkan untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan 

datang. Untuk melakukan peramalan dengan baik maka dibutuhkan berbagai 

macam informasi atau data yang cukup banyak dan diamati dalam periode waktu 

yang relatif cukup panjang, sehingga hasil analisis tersebut dapat mengetahui 

sampai berapa besar fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi terhadap perubahan tersebut. (https://id.wikipedia.org/wiki/analisis-

tren) 

Berdasarkan  hasil uraian  latar  belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis melakukan penelitian dengan mengambil judul “Perencanaan 

Keuangan Sebagai Dasar Penetapan Kebutuhan Dana Pada PT Mustika Ratu, 

Tbk”. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Data


 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka pokok masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

perencanaan keuangan dan tambahan dana yang diperlukan pada PT. Mustika 

Ratu, Tbk tahun 2016–2018?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk merencanakan dan 

menetapkan besarnya tambahan dana tahun 2016- 2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Bagi Pihak Manajemen 

Hasil dari penelitian dapat digunakan oleh pihak manajemen sebagai 

pengambilan kebijakan dan bahan pertimbangan agar perusahaan dapat 

mengevaluasi dan meningkatkan kinerjanya. 

B. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian lebih dalam mengenai 

perencanaan keuangan serta penetapan besarnya dana tambahan, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan bagi peneliti selanjutnya. 

C. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti untuk mengetahui tambahan dana pada perusahaan 

Mustika Ratu, Tbk. 

 



 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dibuat dengan tujuan agar permasalahan yang dibahas 

tidak meluas. Adapun batasan masalah yang akan dijelaskan adalah : 

1. Data periode penelitian yaitu tahun 2011-2015. 

2. Metode yang digunakan dalam peramalan keuangan sebagai dasar 

penetapan kebutuhan dana yaitu metode tren linier. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1  Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Kuswaningsih (2011) meneliti tentang Analisis Perencanaan Keuangan pada PT. 

Suryajaya  Abadiperkasa  Probolinggo. Berdasarkan hasil  analisis  yang  telah  

dilakukan menyimpulkan bahwa  pada  tahun 2010  estimasi  nilai  penjualan  

dengan  menggunakan  metode  eksponensial mengalami pertumbuhan penjualan 

sebesar 6.38%. Peningkatan penjualan tahun 2010 dapat  terealisasi membutuhkan  

nilai  asset. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mitasari (2004) Analisis Perencanaan 

Keuangan sebagai Dasar Penetapan Kebutuhan Dana pada PT. Ultra Jaya Milk & 

Tranding Company Tbk. Mitasari (2004) melakukan penelitian untuk mengetahui 

perencanaan keuangan pada PT. Ultra Milk Jaya & Trading Company, Tbk tahun 

2009 dengan menggunakan metode trend linier sebagai metode peramalan. Hasil 

dari penelitian adalah besarnya tingkat pertumbuhan penjualan PT. Ultra Jaya 

Milk & Trading Company, Tbk adalah sebesar 0,12%, yang mana hasil 

perhitungan menunjukkan penjualan tahun 2009 meningkat dari pada tahun 2008. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lia Retnawati, Titin Ruliana, dan Eka 

Yudhyani (2014) meneliti tentang Anggaran Penjualan Sebagai Dasar 

Perencanaan Keuangan Pada PT. Euro P2P Direct Indo di Samarinda. 

Berdasarkan penelitian untuk mengetahui besarnya hasil penjualan elektronik 

yang diproyeksikan dapat digunakan peramalan (forecasting) dengan 



 

 

menggunakan Metode Least Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa aggaran 

penjualan dan anggaran kas mengalami peningkatan yaitu dimana volume 

penjualan elektronik yang mengalami kenaikan begitu juga dengan nilai penjualan 

selama bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2014 sehingga anggaran 

penjualan efektif digunakan sebagai dasar perencanaan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Henita Maria Ulva (2011) Perencanaan 

dan Kinerja  Keuangan pada Perusahaan Rokok Putra Gemilang Malang. 

Berdasarkan hasil penelitian metode yang digunakan adalah metode analisis 

common size dengan hasil penelitian dapat memproyeksikan penjualan tahun 2011 

dan peramalan penjualan tersebut maka didapatkan hasil 39,2% tingkat penjualan 

tersebut kemudian digunakan untuk meramalkan laporan laba rugi sehingga dapat 

diestimasikan laba bersih tahun 2011. 

Inti Sariani Jianta Djie (2012) Analisis Peramalan Penjualan Dan 

Penggunaan Metode Linear Programming Dan Decision Tree Guna 

Mengoptimalkan Keuntungan Pada PT. Primajaya Pantes Garment. Penelitian ini 

menggunakan metode forecasting dan metode regresi linier untuk menentukan 

kombinasi produk terbaik bagi perusahaan dan dari hasil penelitian ini didapatkan 

bahwa metode regresi linier merupakan metode yag paling tepat dalam 

menentukan peramalan permintaan pada periode berikutnya. Dengan perhitungan 

menggunakan metode Linear Progamming, laba maksimal yang dapat dicapai 

perusahaan pada periode berikutnya adalah sebesar Rp. 157.089.900.000 dengan 

memproduksi 1065 lembar polo shirt pria, 579 lembar polo shirt wanita, dan 293 

lembar polo shirt anak-anak. Selain itu, terdapat slack pada bahan baku kain 



 

 

sebesar 703,6567 m2 dan pada jam kerja tenaga kerja sebesar 4223,6617 jam. 

Dengan menganalisis 2 alternatif yang dapat menjadi bahan pertimbangan 

perusahaan dengan menggunakan pohon keputusan, maka dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan sebaiknya memilih alternatif B2, yaitu meningkatkan kapasitas 

produksi. 

Zayn Firdausi, Achmad Jauhari, Sigit Susanto Putro (2013) Implementasi 

Peramalan Penjualan Menggunakan Metode Exponential Smoothing (Study 

Kasus: Penjualan Produk Aksesoris Olahraga di Toko Trend Soccer). Hasil dari 

penelitian yang dilakukan penulis bahwa Dari hasil peramalan yang dilakukan 

menggunakan metode single exponential smoothing dan double exponential 

 smoothing dengan nilai α 0,1, α 0,3, α 0,5. diperoleh hasil terbaik dengan nilai MSE 

dan MAPE terkecil dengan nilai rata-rata MSE sebesar 62.64 dan nilai MAPE 

sebesar 12.64%. 

Aang Munawar (2003) Penerapan Metode Peramalan Penjualan Sebagai 

Dasar Penetapan Rencana Produksi (Study Kasus di PT. Varia Industri Tirta). 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode peramalan 

penjualan yaitu metode pertumbuhan, trend linier, regresi diri, regresi linier, dan 

metode dekomposisi. Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam memperkirakan 

penjualan di masa yang akan datang menggunakan metode peramalan yang 

terbaik adalah metode dekomposisi. Hal ini tercermin pada kesalahan 

peramalannya paling kecil dibandingkan dengan metode yang lain yaitu sebesar 

9.3%. 



 

 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

adalah : 

1. Persamaan Penelitian 

a. Sama-sama meneliti tentang perencanaan keuangan perusahaan. 

b. Sama-sama meneliti tentang pertambahan dana perusahaan. 

2. Perbedaan Penelitian 

a. Objek yang diteliti berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

b. Jika pada penelitian Kuswaningsih (2011), Zayn Firdausi, Achmad 

Jauhari, Sigit Susanto Putro (2013), meneliti tentang perencanaan 

keuangan perusahaan dengan menggunakan metode eksponensial. 

c. Jika pada penelitian Mitasari (2004), Inti Sariani Jianta Djie 

(2012), Aang Munawar (2003), meneliti tentang perencanaan 

keuangan dengan menggunakan metode trend linier tetapi objek 

nya berbeda. 

d. Pada penelitian Lia Retnawati, Titin Ruliana, dan Eka Yudhyani 

(2014), meneliti tentang Anggaran Penjualan Sebagai Dasar 

Perencanaan Keuangan dengan menggunakan metode least 

square. 

e. Pada penelitian Hennita Maria Ulva (2011), meneliti Perencanaan 

dan Kinerja  Keuangan pada Perusahaan dengan menggunakan 

metode analisis common size. 

 

 



 

 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama, Tahun  dan 

Judul Penelitian 

Variabel Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Kuswaningsih 

(2011) Analisis 

Perencanaan 

Keuangan pada 

PT. Suryajaya  

Abadiperkasa  

Probolinggo 

 Rencana Penjualan 

 Peramalan 

Penjualan  

Metode 

Eksponensial 

Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan 

menyimpulkan bahwa 

pada tahun 2010 estimasi  

nilai  penjualan  

mengalami pertumbuhan 

penjualan sebesar 6.38%. 

Peningkatan penjualan 

tahun 2010 dapat  

terealisasi membutuhkan  

nilai  asset. 

2. Mitasari (2004) 

Analisis 

Perencanaan 

Keuangan Sebagai 

dasar penetapan 

Kebutuhan Dana 

Pada PT. Ultra 

Jaya Milk & 

Tranding Company 

Tbk 

 Rencana Penjualan 

 Peramalan 

Penjualan 

Metode Trend 

Linier 

Hasil dari penelitian 

adalah besarnya tingkat 

pertumbuhan penjualan 

PT. Ultra Jaya Milk & 

Trading Company, Tbk 

adalah sebesar 0,12%, 

yang mana hasil 

perhitungan menunjukkan 

penjualan tahun 2009 

meningkat dari pada tahun 

2008. 

3. Lia Retnawati, 

Titin Ruliana, dan 

Eka Yudhyani 

(2014) Anggaran 

Penjualan Sebagai 

Dasar Perencanaan 

Keuangan Pada 

PT. Euro P2P 

Direct Indo di 

Samarinda. 

 Anggaran 

Penjualan 

 Perencanaan 

Keuangan 

Metode Least 

Square 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

aggaran penjualan dan 

anggaran kas mengalami 

peningkatan yaitu dimana 

volume penjualan 

elektronik yang 

mengalami kenaikan 

begitu juga dengan nilai 

penjualan selama bulan 

Mei sampai dengan bulan 

Agustus 2014 sehingga 

anggaran penjualan 

efektif digunakan sebagai 

dasar perencanaan 

keuangan. 

 

4. Hennita Maria 

Ulva (2011) 
 Perencanaan 

Keuangan 

Metode Analisis 

Common Size 

Memproyeksikan 

penjualan tahun 2011 dan 



 

 

Perencanaan dan 

Kinerja  Keuangan 

pada Perusahaan 

Rokok Putra 

Gemilang Malang 

 Kinerja Keuangan peramalan penjualan 

tersebut maka didapatkan 

hasil 39,2% tingkat 

penjualan tersebut 

kemudian digunakan 

untuk meramalkan 

laporan laba rugi sehingga 

dapat diestimasikan laba 

bersih tahun 2011. 

5. Inti Sariani Jianta 

Djie (2012) 

Analisis Peramalan 

Penjualan Dan 

Penggunaan 

Metode Linear 

Programming Dan 

Decision Tree 

Guna 

Mengoptimalka 

Keuntungan Pada 

PT. Primajaya 

Pantes Garment. 

 Peramalan 

Penjualan 

 Linear 

Progamming 

 Pohon Keputusan 

Metode 

Peramalan Trend 

Linier 

Dengan perhitungan 

menggunakan metode 

Linear Progamming, laba 

maksimal yang dapat 

dicapai perusahaan pada 

periode berikutnya adalah 

sebesar Rp. 

157.089.900.000 dengan 

memproduksi 1065 

lembar polo shirt pria, 

579 lembar polo shirt 

wanita, dan 293 lembar 

polo shirt anak-anak. 

Selain itu, terdapat slack 

pada bahan baku kain 

sebesar 703,6567 m2 dan 

pada jam kerja tenaga 

kerja sebesar 4223,6617 

jam. Dengan menganalisis 

2 alternatif yang dapat 

menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan 

dengan menggunakan 

pohon keputusan, maka 

dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan sebaiknya 

memilih alternatif B2, 

yaitu meningkatkan 

kapasitas produksi. 

6. Zayn Firdausi, 

Achmad Jauhari, 

Sigit Susanto Putro 

(2013) 

Implementasi 

Peramalan 

Penjualan 

Menggunakan 

 Perencanaan 

Keuangan 

 Permalan 

Penjualan 

 Metode 

Exponential 

Smoothing 

Metode 

Peramalan 

Exponential  

Hasil dari penelitian yang 

dilakukan penulis bahwa 

Dari hasil peramalan yang 

dilakukan menggunakan 

metode single exponential 

smoothing dan double 

exponential  smoothing 

dengan nilai α 0,1, α 0,3, α 



 

 

Metode 

Exponential 

Smoothing (Study 

Kasus : Penjuala 

Produk Aksesoris 

Olahraga di Toko 

Trend Soccer). 

0,5. diperoleh hasil 

terbaik dengan nilai MSE 

dan MAPE terkecil 

dengan nilai rata-rata 

MSE sebesar 62.64 dan 

nilai MAPE sebesar 

12.64%. 

7. Aang Munawar 

(2003) Penerapan 

Metode Peramalan 

Penjualan Sebagai 

Dasar Penetapan 

Rencana Produksi 

(Study Kasus di 

PT. Varia Industri 

Tirta). 

 Peramalan 

Penjualan 

 Rencana Penjualan 

 Rencana Produksi 

Metode 

Peramalan 

Penjualan 

diantaranya : 

1. metode 

pertumbuhan 

2. trend linier 

3. regresi linier 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa dalam 

memperkirakan penjualan 

di masa yang akan datang 

menggunakan metode 

peramalan yang terbaik 

adalah metode 

dekomposisi. Hal ini 

tercermin pada kesalahan 

peramalannya paling kecil 

dibandingkan dengan 

metode yang lain yaitu 

sebesar 9.3%. 

 

2.2  Kajian Teoritis 

Salah satu fungsi manajemen adalah fungsi perencanaan. Bagi manajer 

keuangan fungsi perenanaan ini berarti harus melakukan perencanaan keuangan, 

dalam kegiatan perencanaan sering didahului dengan kegiatan peramalan 

(forecasting) tentang apa yang diharapkan akan terjadi dimasa yang akan datang. 

Perencanaan keuangan dimaksudkan untuk memperkirakan bagaimana posisi 

keuangan perusahaan dimasa yang akan datang termasuk di dalamnya perkiraan 

tentang berapa banyak pendanaan eksternal yang harus dicari. Perusahaan harus 

selalu memandang kedepan karena pasar semakin internasional lingkupnya dan 

perekonomian dunia semakin saling terkait. 

Proses perencanaan keuangan dimulai dengan ramalan penjualan yaitu 

merupakan variabel terpenting yang dapat mempengaruhi kebutuhan pembiayaan 



 

 

untuk perusahaan. Arus kas yang diperlukan untuk membayar biaya-biaya, untuk 

modal kerja dan untuk investasi jangka panjang dapat diramalkan dari ikhtisar 

laba-rugi proforma. Apabila perencanaan keuangan dapat dilakukan secara tepat 

dan akurat maka pihak manajemen perusahaan akan mampu memaksimalkan 

usaha dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. (Suandy 

& Erly, 2003) 

2.2.1 Rencana Keuangan 

Perencanaan keuangan adalah suatu proses yang sistematis dan komplek 

dimana untuk melakukan proses ini, membutuhkan asumsi-asumsi yang tepat 

dan data-data yang lengkap agar perencanaan dapat menghasilkan suatu 

ramalan atau prediksi yang akurat (Brigham dan Houston 2006:186). 

Perencanaan merupakan tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan 

asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan 

datang dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan adalah proses 

penyusunan tujuan-tujuan perusahaan dan pemilihan tindakan-tindakan yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan 

keuangan adalah kegiatan untuk memprakirakan pendapatan dan pengeluaran 

perusahaan yang akan datang. 

Perencanaan keuangan merupakan aspek penting dari operasi dan sumber 

penghasilan perusahaan karena memberikan petunjuk yang mengarahkan. 

mengkoordinasi dan mengontrol kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan. 

Dua aspek penting dalam proses perencanaan keuangan antara lain : 



 

 

1) Perencanaan uang tunai. meliputi persiapan dari penyusunan budget kas 

perusahaan. 

2) Perencanaan laba. perencanaan laba perusahaan yang dibuat dalam 

bentuk laporan proforma. 

Kedua hal tersebut tidak hanya berguna bagi perencanaan keuangan 

intern tetapi juga dibutuhkan bagi pemberi pinjaman baik sekarang maupun 

yang akan datang (Sundjaja & Barlian, 2003:162). 

Perencanaan laba berpusat pada pembuatan laporan proforma. Laporan 

proforma, merupakan proyeksi laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan 

laporan rugi laba suatu perusahaan. Dua input yang diperlukan untuk 

menyusun laporan proforma dengan menggunakan pendekatan yang sederhana 

yaitu: 

1) Laporan keuangan untuk tahun sebelumnya. 

2) Ramalan penjualan tahun yang akan datang. 

Perencanaan keuangan berhubungan dengan masa depan yang penuh 

dengan ketidakpastian. Kepala bagian finansial harus selalu mengadakan 

peramalan dan pengiraan (forecasting) terhadap masa yang akan datang 

tersebut dengan tepat, meliputi : 

a) Perencanaan finansial jangka panjang (long range financial 

planning) 

Merupakan gambaran aktivitas keuangan yang direncanakan oleh 

perusahaan dan dampak yang dapat diantisipasi akibat aktivitas 

tersebut dalam periode waktu 2 sampai 10 tahun. 



 

 

b) perencanaan jangka pendek (short range financial planning) 

Merupakan spesifik dari aktivitas keuangan jangka pendek yang 

dilakukan oleh perusahaan dan dampak dari aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut (Gitman, 2006:114). 

Menurut Brigham dan Huston (2004:117) Menjelaskan proses 

perencanaan keuangan dimulai dengan : 

1) Ramalan Penjualan 

Ramalan penjualan (sales forecast) dimulai dengan tinjauan 

atas penjualan lima atau sepuluh tahun yang lalu, yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk grafik pertumbuhan penjualan untuk 5 

tahun terakhir (Brigham dan Houston, 2004:117). Peramalan 

penjualan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan 

yang efektif dan efisien khususnya dalam bidang ekonomi. 

Peramalan mempunyai peranan langsung pada peristiwa eksternal 

yang pada umumnya berada diluar kendali manajemen. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa peramalan merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

membuat suatu perkiraan yang akan terjadi pada masa yang akan 

datang dalam rangka untuk mewujudkan tingkat efektivitas dan 

efisien sumber daya yang dimiliki perusahaan. Ramalan penjualan 

biasanya memusatkan perhatian pada angka penjualan untuk 5 

tahun terakhir karena pengkajian perusahaan menunjukkan 



 

 

pertumbuhan masa depan lebih erat hubungannya dengan masa lalu 

yang belum lama terjadi dari pada yang sudah terlalu lama. 

Hasil peramalan tidak selamanya tepat. Tetapi manajemen 

berharap bahwa hasil ramalan tidak meleset jauh dari hasil 

ramalan. Jika meleset jauh dari hasil peramalan akan sangat 

berbahaya bagi suatu perusahaan. Dimana akan menyebabkan 

kerugian yang cukup besar. Sebelum melakukan peramalan 

penjualan sebaiknya kondisi data dan informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai acuan bagi kondisi sekarang dan masa yang akan 

datang haruslah benar-benar dapat dipercaya. Dalam melakukan 

peramalan kondisi ini dapat dijadikan alat ukur untuk melakukan 

peramalan. Hal ini perlu dilakukan mengingat dimasa yang akan 

datang penuh dengan ketidak pastian. 

2) Peramalan Laporan Keuangan. Langkah-langkahnya : 

a) Meramalkan Laporan Laba Rugi 

Merupakan ringkasan dari perkiraan pendapatan dan 

pengeluaran perusahaan dimasa mendatang dan diakhiri dengan 

laba (rugi) bersih untuk periode tersebut. 

b) Meramalkan Neraca 

Apabila penjualan dinaikkan, maka aktivitasnya harus tumbuh, 

karena perusahaan beroperasi pada kapasitas yang penuh, 

makan setiap pos aktivitas harus ditambahkan jika ingin 

penjualan yang lebih tinggi untuk dicapai. Lebih banyak kas 



 

 

yang dibutuhkan untuk transaksi, penjualan yang lebih tinggi 

akan menyebabkanpiutang yang lebih besar, persediaan 

tambahan harus disimpan, dan pabrik serta peralatan baru harus 

ditambah. Aktiva yang akan ditampilkan dalam neraca harus 

meningkat jika penjualan akan meningkat. 

3) Mendapatkan Dana Tambahan yang Diperlukan 

Dana tambahan yang diperlukan (AFN = Additional Fund 

Needed) adalah jumlah modal eksternal yang dibutuhkan 

perusahaan untuk mengakuisisi aset yang dibutuhkan (Brigham 

dan Houston, 2011:319). Cara menentukan AFN yaitu sebagai 

berikut : 

a) Mengestimasi jumlah aktiva baru yang diperlukan untuk 

mendukung tingkat penjualan yang diramalkan. 

b) Mengurangi jumlah tersebut dengan dana spontan yang akan 

dihasilkan operasi. 

2.2.1.1 Perencanaan Keuangan Menurut Perspektif Islam 

Setiap Muslim mengharapkan hartanya dapat menjadi berkah 

dengan mengikuti tuntunan Al-Quran dan Al-Hadist sebagai rujukan 

utama. Untuk itu, diperlukan suatu perencanaan keuangan yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam kedua kitab 

tersebut, yang umum dikenal sebagai perencanaan keuangan 

syariah. Perencanaan keuangan dalam syariah Islam adalah proses 

pengambilan keputusan untuk mencapai suatu tujuan yang 



 

 

dikehendaki (mencari dan mengkonsumsi harta) dengan manajemen 

keuangan (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 

serta pengendalian) dengan tidak bertentangan dengan syariat dan 

berbasis hukum Islam yaitu Al-qur’an dan Al-Hadist. Perencanaan 

keuangan yang sesuai dengan syariat Islam bertujuan mendatangkan 

kemaslahatan (keselamatan), baik di dunia maupun di akhirat, seperti 

yang terdapat di dalam Alqur’an surat Al-Furqon ayat 67 : 

 

                      

“Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian itu”. 

Melalui ayat ini, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 

mengasihi orang yang mencari rejeki yang halal, membelanjakannya 

secara hemat (wajar), dan menyimpan kelebihannya untuk 

kepentingan di saat sulit dan di saat memerlukannya. Perencanaan 

keuangan yang baik dan sesuai syariat menjadi faktor utama dalam 

mendapatkan kemaslahatan dunia dan akhirat. Bahkan Rasulullah 

SAW dalam salah satu hadistnya bersabda: 

“Tidaklah bergeser telapak kaki bani Adam pada hari kiamat dari 

sisi Rabb-nya hingga ditanya lima perkara; umurnya untuk apa dia 

gunakan, masa mudanya untuk apa ia habiskan, hartanya darimana 



 

 

ia dapatkan dan untuk apa ia belanjakan, dan apa yang ia perbuat 

dengan ilmu-ilmu yang telah ia ketahui.” (HR Tarmidzi). 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa perencanaan keuangan 

disyariatkan bukan saja bagi seorang muslim, namun juga bagi 

seluruh umat manusia, karena di akhirat nanti kita semua akan 

ditanya dari mana harta kita didapat dan dibelanjakan untuk apa. Hal 

ini menunjukkan bahwa Islam telah mengatur dan mewajibkan 

umatnya untuk melakukan perencanaan keuangan yang bertujuan 

untuk keselamatan di dunia dan di akhirat. 

2.2.2 Peramalan Penjualan 

Peramalan penjualan sangat penting dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan khususnya di bidang produksi. Selain itu perusahaan dapat 

mengetahui aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan dikemudian hari seperti 

perencanaan dan penjadwalan produksi dengan mempertimbangkan kapasitas 

pabrik atau perencanaan tenaga kerja. Peramalan penjualan adalah suatu usaha 

untuk meramalkan keadaan di masa yang akan datang melalui pengujian 

keadaan di masa lalu. Peramalan (forecasting) penjualan merupakan alat bantu 

yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien khususnya dalam 

bidang ekonomi. Peramalan mempunyai peranan langsung pada peristiwa 

eksternal yang pada umumnya berada diluar kendali manajemen” (Yamit, 

2002:36). 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

peramalan merupakan suatu metode yang digunakan untuk membuat suatu 



 

 

perkiranaan yang akan terjadi pada masa yang akan datang dalam rangka untuk 

mewujudkan tingkat efektivitas dan efisiensi sumber daya yang dimiliki 

perusahaan. Yamit (2000:37): “Metode peramalan permintaan atau penjualan 

dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu metode kuantitatif dan metode 

kualitatif”. Metode kuantitatif dibagi ke dalam deret berkala atau runtun waktu 

(time series) dan metode kausal, sedangkan metode kualitatif dibagi menjadi 

metode eksploratoris dan normatif. 

a. Penyusunan laporan laba rugi proforma 

Laporan laba rugi untuk tahun mendatang diramalkan untuk 

mendapatkan suatu estimasi laba yang dilaporkan dan jumlah laba 

yang ditahan akan dihasilkan perusahaan selama satu tahun tertentu. 

Hal ini memerlukan asumsi tentang rasio biaya operasi, tarif pajak, 

beban bunga dan rasio pembayaran deviden. Laporan laba rugi dapat 

diartikan sebagai suatu laporan yang menunjukkan tentang 

pendapatan dan pengeluaran selama periode tertentu. 

Laporan laba rugi mempunyai dua unsur, yaitu : 

1) Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang 

biasa, misalnya harga pokok penjualan, gaji dan upah serta 

penyusutan. 

2) Kerugian yang mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi 

beban yang timbul atau tidak timbul dari aktivitas perusahaan 

yang biasa, misalnya rugi karena kebakaran, banjir atau pelepasan 

aktiva tidak lancar. 



 

 

b. Penyusunan neraca proforma 

Laporan proforma merupakan proyeksi laporan keuangan yang 

terdiri dari neraca dan  laporan laba rugi suatu perusahaan(Sundjaja 

dan Barlian, 2003:171). Proforma ini di gunakan untuk menjadi 

dasar untuk membandingkan dan menganalisa informasi yang 

diperlukan oleh manajemen. 

Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas terhadap posisi keuangan dari 

suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Pos-pos dalam neraca 

biasanya di kelompokkan dalam aktiva, hutang dan modal, sehingga 

akan mempermudah pihak-pohak yang berkepentingan dalam 

menilai posisi keuangan perusahaan. Neraca dibedakan  menjadi dua 

bentuk, yaitu:   

1). Bentuk rekening (skontro), dalam bentuk ini unsur aktiva 

disajikan pada sisi kiri (debet), sedangkan unsur kewajiban dan 

ekuitas disajikan pada posisi kanan (kredit). 

2). Bentuk laporan, dalam bentuk ini baik aktiva, kewajiban 

maupun ekuitas disajikan secara berurutan dari atas ke bawah 

yang dimulai dari aktiva, kewajiban yang ekuitas. 

c. Metode peramalan keuangan 

Untuk mengadakan peramalan terlebih dahulu dikumpulkan data 

historis suatu kegiatan bisnis kemudian dioleh menjadi informasi 

relevan untuk mengambil keputusan manajemen dalam membuat 



 

 

perencanaan keuangan. Peramalan bisnis ini dituangkan dalam 

angka-angka keuangan menjadi peramalan suatu unit bisnis. 

Peramalan keuangan meliputi beberapa metode, yaitu: metode rasio 

konstan, metode trend dan metode persentase penjualan. 

1) Metode rasio konstan 

Merupakan suatu metode untuk meramalkan laporan keuangan 

dan kebutuhan keuangan dimasa mendatang dengan asumsi 

rasio-rasio keuangan tertentu akan tetap konstan. (Brigham & 

Houston, 1999:120) 

2) Metode trend 

Metode trend ini terdiri dari beberapa cara metode yang dapat 

digunakan untuk menentukan ramalan yaitu : (Suharyadi & 

Parwanto S.H, 2007: 176) 

a) Metode Linier 

Merupakan metode  yang  sering  digunakan  oleh  

karena  dianggap  paling  mudah  untuk  dipraktikkan. Pada  

waktu data  yang  telah  tersedia  untuk  mempunyai  

kecenderungan berbentuk  garis  lurus. Persamaan  dari 

metode  ini  yaitu  sebagai berikut :  

Y = a + bX  

Keterangan :  

Y = Variabel dependen (penjualan)  

a  = Intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)  



 

 

b  = Kemiringan (slope) kurvs linier  

X = Variabel independen (rentan waktu) 

b) Metode trend kuadratik 

Merupakan  trend  non  linier  dan  jika  

digambarkan  berbentuk garis  lengkung.  Metode  ini  

biasanya  digunakan  untuk  data historis  dimana  jika  

digambarkan  akan  membentuk  garis  tidak urus  atau  

membentuk  parabola.  Persamaam  dari  metode kuadratik 

yaitu :  

Y’ = A + BX + cx
2 

 

 

Keterangan :  

Y’ =  Variable  yang  akan  diramalkan,  dalam  bab  ini  

adalah   ramalan  penjualan produk perusahaan  

A =  Konstanta  yang  akan  digunakan  menunjukkan 

besarnya hargaY  (ramalan)  apabila  sama  dengan  0    

(nol).  

B  dan  c  =  variabilitas  per  X,  yaitu  menunjukkan 

besarnya perubahan satu unit X.  



 

 

X   =  Unit  waktu  atau    peroide,  yang  dapat  dinyatakan        

dalam minggu,  bulan,  semester,  tahun  dan  lain  

sebagainya tergantung kepada kesesuaian yang ada 

dalam perusahaan. 

c) Metode exponensial Sederhana (Simple Exponential) 

Digunakan  jika  data  historis  digambar  menjadi  

kurve cenderung  berbentuk  naik  turun.  Akan  tetapi  

kenaikannya  atau penurunannya  tidak  terlalu  drastis  atau  

tajam.  Persamaan  dari metode ini yaitu sebagai berikut:  

                           logY’ = log a + log bX  

Dengan syarat ∑x = 0. Berarti dalam menentukan 

prediksinya (x)  sama  dengan  metode least  square yaitu  

nol  (0)  dari  sebuah perusahaan  x  menyusun  peramalan  

ini  manajemen  akan berusaha  untuk  dapat  mengetahui  

berapa produk  nasional  bruto pada waktu yang akan 

diteliti. 

3) Metode persentase penjualan 

Yaitu  metode  untuk  mengembangkan  laporan  laba  rugi 

proforma  yang  menyatakan  harga  pokok  penjualan.  Biaya 

operasi  dan  biaya  bungan  sebagai  prosentase  dari  

penjualan yang  sudah  diproyeksikan.  Metode  persentase  

penjualan  pada dasarnya  menghitung  setiap  item  dalam  

neraca  atau  laba  rugi sebagai  persentase  penjualan  



 

 

(Hanafi,2005:516). Penjelasan Brigham & Houston  (2006:260)  

metode  persentase penjualan  yaitu  suatu  metode  untuk  

meramalkan  laporan keuangan  dan  kebutuhan  dana  dimasa  

depan  yang  menyatakan setiap  jumlah  sebagai  persentase  

penjualan.  

d. Additional Fund Needed (AFN). 

Perencanaan keuangan sangat penting bagi perusahaan 

maupun bagi investor . untuk menunjang meningkatnya penjualan 

akan dibutuhkan tambahan aktiva, baik dalam bentuk aktiva lancar 

dan juga aktiva tetap apabila telah mencapai kapasitas maksimum. 

Sebagai konsekuensi dari pertambahan tadi akan berakibat pada 

naiknya kebutuhan dana (permodalan) atau disebut dengan 

Additional Fund Needed (AFN). (taufik-hidayatulloh.blogspot) 

AFN merupakan dana tambahan yang diperlukan perusahaan 

untuk memproyeksikan nilai penjualan pada waktu kemudian 

(tahun berikutnya). AFN mempunyai tujuan: 

1. Menunjang rencana perusahaan 

2. emposisikan keuangan sesuai keinginan 

Perencanaan keuangan dapat diwujudkan dalam proyeksi 

laporan keuangan yang berupa proyeksi neraca dan laporan laba 

rugi. Dalam keadaan tertentu perhitungan kebutuhan tambahan 

dana dapat dihitung dengan rumus sbb: 

AFN = (A*/So) ∆S - (L*/So) ∆S – MS1 (RR)  



 

 

Dimana :  

AFN   = Tambahan dana yang dibutuhkan  

A*    =  Aset  yang  terkait  langsung  dengan  penjualan  dan   

harus  ditambah  jika  penjualan  mengalam kenaikan. 

S0      = Penjualan tahun berikutnya  

A*/S0 = Persentase asset yang diminta terhadap penjualan  

L*  =Kewajiban yang meningkat  secara  spontamengikuti 

penjualan  

L*/S0 = Persentase kewajiban spontan terhadap penjualan  

S1        = Total proyeksi penjualan untuk tahun depan  

∆S       = Perubahan penjualan 

M        = Margin laba 

RR       =  Rasio  retensi.  yaitu  persentase  laba  bersih yang 

ditahan selama tahun lalu. 

2.2.2.1 Peramalan Penjualan Menurut Perspektif Islam 

Dalam ilmu fikih, jual beli biasanya disebut dengan istilah 

 yang memiliki arti menjual, atau menukar sesuatu dengan (البيع)

yang lain. Penggunaan kata jual (البيع) dalam bahasa Arab biasanya 

tidak terlepas dari kata beli (الشراء). Berdasarkan pemaknaan 

tersebut, maka (البيع) tidak saja berarti jual tapi juga beli. Terlepas 

dari pengertian di atas, jika ditinjau dari sudut yang lebih umum, 

maka jual beli yang merupakan nadi perekonomian umat ternyata 

mendapat legalitas yang sangat kuat dalam hukum Islam.  



 

 

Dalam hal ini, hukum dan aturan jual beli dalam Islam 

menjadi hal yang sangat diprioritaskan. Hal tersebut dikarenakan 

jika akad jual belinya tidak sesuai dengan tata aturan yang 

ditetapkan oleh syariat, maka dapat dipastikan akad jual beli yang 

berlangsung tidak bisa dianggap sah. Jika demikian keadaannya, 

maka akan terjadi kezaliman terhadap pihak lain yang saling 

malakukan transaksi, padahal Islam senantiasa mengatur umatnya 

agar hidup berdampingan, dan tidak saling merugikan. Oleh karena 

itu, dalam pelaksanaan jual beli Islam telah menetapkan tata aturan 

yang secaa detail disebutkan dalam ilmu fikih muamalah. Adapun 

dasar hukum yang menjelaskan tentang jual beli dapat dilihat 

dalam penjelasan ayat-ayat al-Qur’an sebagai berikut: 

Q.S An-Nisa’ Ayat 29 

                          

                     

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku suka-sama suka di antara kamu.” 

 

Ayat ini melarang manusia untuk melakukan perbuatan 

tercela dalam mendapatkan harta. Allah melarang manusia untuk 

tidak melakukan penipuan, kebohongan, perampasan, pencurian 



 

 

atau perbuatan lain secara batil untuk mendapatkan harta benda. 

Tetapi diperbolehkan mencari harta dengan cara jual beli yang baik 

yaitu didasari atas suka sama suka. 

Q.S Al-Baqarah Ayat 198 

              

“Tidak ada bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) 

dari Tuhamu.”  

Penjelasan yang dapat dipetik dari ayat tersebut adalah 

bahwa, perniagaan adalah jalan yang paling baik dalam 

mendapatkan harta, di antara jalan yang lain. Asalkan jual beli 

dilakukan dengan syarat dan ketentuan yang telah diatur oleh 

syariat.  Berkaitan dengan jual beli, rasulullah SAW pernah ditanya 

oleh salah satu sahabatnya mengenai pekerjaan yang baik, maka 

jawaban beliau ketika itu adalah jual beli. Peristiwa ini 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis: 

“Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Ia berkata, bahwasannya Rasulullah  

SAW pernah ditanya: Usaha apakah yang paling halal itu (ya 

Rasulullah ) ? Maka beliau menjawab, “Yaitu pekerjaan seseorang 

dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli itu baik.” (HR. 

Imam Bazzar. Imam Hakim menyatakan shahihnya hadits ini) 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Salah satu fungsi manajemen adalah fungsi perencanaan. Dengan 

didahului perkiraan (forecasting) tentang apa yang diharapkan di masa yang 



 

 

akan datang. Perkiraan keuangan bertujuan untuk memperkirakan bagaimana 

posisi keuangan di masa yang akan datang. Dari laporan keuangan dianalisis 

dengan meramalkan penjualan. Kemudian memproyeksikan laporan laba rugi 

dan neraca untuk tahun berikutnya. Selanjutnya menghitung besarnya AFN 

atau berapa dana tambahan yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perusahaan beroperasi dengan melakukan kegiatan operasionalnya 

berupa pengelolaan unit-unit usaha yang dikelolanya. Untuk mengetahui 

tingkat penjualan  pada  tahun  berikutnya,  langkah  pertama  meramalkan  

PT. Mustika Ratu tbk. 

Tbk. 

Laporan keuangan 

Perencanaan Keuangan 

Peramalan penjualan 

Ada Pertumbuhan ? 

Perlu AFN 

Jumlah Dana Tambahan 



 

 

penjualan  2016-2018 selanjutnya  menghitung  pertumbuhan  penjualan  

sebagai  bahan  patokan peramalan  dalam  menghitung  laporan  laba  rugi  

dan  laporan  neraca  tahun  2016-2018 yang  diproyeksikan.  Langkah  

berikutnya  menetapkan  berapa  besarnya  dana tambahan (AFN) 

menggunakan proporsi dan rumus dalam perusahaan. 

Berdasarkan kerangka penelitian diatas maka dapat diketahui 

bagaimana langka  awal  dalam  peramalan  keuangan  yaitu  melakukan  

peramalan  penjualan kemudian memproyeksi neraca dan laporan laba rugi, 

setelah itu dapat diketahui dana tambahan yang dibutuhkan oleh PT Mustika 

Ratu, Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian deskriptif yang 

bersifat studi kasus, yaitu jenis penelitian yang berisikan paparan atau data yang 

relevan dari hasil penelitian pada obyek penelitian yang mencoba mengetahui dan 

memecahkan permasalahan yang dihadapi perusahaan. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di galeri investasi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

 

3.3 Data dan Jenis Data 

1. Jenis Data 

Dalam  melakukan  penelitian  ini  perlu  didukung  dengan  adanya data  yang 

akurat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kuantitatif yaitu 

data yang  berupa  laporan  keuangan  yang terdiri  dari neraca dan laporan laba 

rugi perusahaan tahun 2011 – 2015 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder, yaitu data 

yang dibuat oleh perusahaan berupa laporan keuangan dan dipublikasikan oleh 

Bursa Efek Indonesia.  

 



 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah berupa arsip atau dokumen yang berupa 

laporan keuangan. Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulka data 

sekunder dari perusahaan yang berupa laporan keuangan PT. Mustika Ratu Tbk. 

Teknik tersebut dilakukan dengan mempelajari apa yang terkait  mengenai  

perencanaan  keuangan  berupa  data tahunan periode 2011-2015. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam peneliatian yang dilakukan PT 

Mustika Ratu, Tbk dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Perencanaan keuangan adalah kegiatan untuk memperkirakan posisi dan 

kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang, pengukuran yang 

dilakukan adalah dalam satuan rupiah. 

b. Kebutuhan dana adalah besarnya dana yang diperlukan oleh perusahaan 

untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, pengukuran yang 

dilakukan adalah dalam satuan rupiah. 

c. Peramalan penjualan adalah Alat bantu yang penting dalam perencanaan 

yang efektif dan efesien khususnya dalam bidang ekonomi. Peramalan 

mempunyai peranan langsung pada peristiwa eksternal yang umumnya 

berada kendali menajemen. Menggunakan metode trend linier. 

d. Tingkat pertumbuhan penjualan adalah peningkatan jumlah, volume dan 

nilai penjualan yang telah dicapai oleh perusahaan, pengukuran yang 

dilakukan adalah dalam satuan %. 



 

 

e. AFN (Additional Fund Needed) adalah dana yang harus diperoleh 

secara eksternal oleh suatu perusahaan melalui pinjaman atau penjualan. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan maka peneliti ini dapat 

dianalisis dengan menggunakan : 

1. Peramalan penjualan 

 Untuk  menyusun  peramalan  keuangan  dalam  penelitian  ini 

penulis  menggunakan  metode  trend  dan  model-model  yang 

terkomputerisasi.  Metode  pengawasan  ramalan  ini,  digunakan  untuk 

mencari  nilai  terkecil  dari  beberapa  metode  (linier sederhana,  

kuadratik, maupun eksponensial) yang dipakai oleh data historis yang 

sama (Suharyadi & Parwanto S.H, 2007: 176). 

a) Metode Linier Pada  metode  ini, persamaan yang  digunakan  

untuk menganalisa data adalah :   

Y=a+ bx  

Keterangan:  

Y= variabel yang akan diramalkan  

a = konstanta  yang  akan  menunjukkan  besarnya  harga  Y  

(ramalan) apabila X sama dengan 0 

b = variabel per X, Yaitu menunjukkan besarnya perubahan 

nilai Y dari setiap perubahan nilai Y dari setiap perubahan 

satu unit X.  



 

 

X = unit  waktu  atau  periode  yang  dapat  dinyatakan  dalam  

minggu, bulan, tahun dan lain sebagainya tergantung pada 

kesesuaian yang ada dalam perusahaan.  

Dalam  penyelesaian  ramalan  ini  perlu  ditentukan  dulu besarnya 

nilai a dan b dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

a=  dan b=   

b) Metode kuadratik 

Pada  metode  ini  persamaan  yang  digunakan  untuk 

menganalisa data adalah: 

Y’= a+bX+cx²  

 Keterangan:  

Y’= variabel yang akan diramalkan, dalam hal ini adalah 

ramalan penjualan perusahaan.  

a  =konstanta,  yang  akan  menunjukkan  besarnya  harga  Y 

(ramalan) apabila X sama dengan 0 (nol)  

b  dan  c  = variabelitas  per  X,  yaitu  meenunjukkan  besarnya 

perubahan satu unit X 

X=  unit  waktu  atau  periode,  yang  dapat  dinyatakan  dalam 

minggu,  bulan,  tahun  dan  lain  sebagainya  tergantung 

kepada kesesuaian yang ada dalam perusahaan. 

Sedangkan koefisien adalah: 

 



 

 

 

 

c) Metode trend eksponensial 

Pada  metode  ini,  persamaan  yang  digunakan  untuk  

menganalisa data  adalah:  Y’=  a.bˣ   yang  dapat  

disederhanakan  menjadi  fungsi logritma yaitu Y’= log a + log 

bx,  dengan  syarat ∑x=0, berarti dalam menentukan  

prediksinya  (x)  sama  dengan metode  least  square  yaitu  0 

(nol). Koefisien a dan b dapat dicari dengan: 

 

 

Sedangkan  hasil  ramalannya  dilakukan  dengan  cara  

mencari antilogaritma dari hasil ramalan dengan fungsi 

logaritma tersebut. 

Pemilihan metode peramalan penjualan dengan metode 

kuadratik didasarkan  pada  metode  pengawasan  selisih  

kuadrat  terkecil, selisih digunakan untuk mencari nilai terkecil 

yaitu dengan cara hasil penjualan riil  dikurangi  dengan  hasil  

penjualan  ramalan  selanjutnya,  dan  pada akhirnya  

menjumlahkan  seluruh  hasil  dari  proses  tersebut  diatas 

dirumuskan sebagai berikut: 

Kuadrat terkecil=  ( Y-Y’)² 



 

 

2. Memproyeksikan Laba Rugi Proforma 

Memproyeksi  biaya  operasional  harga  pokok  penjualan  dan 

administrasi  kemudian  memproyeksi  pendapatan  operasional  dengan 

menggunakan  laporan  keuangan  common  size.  Setiap  item  dari  hasil 

common size dikali dengan proyeksi penjualan.  

Proyeksi laba-rugi:  

Penjualan                          xxx  

Harga pokok penjualan                        xxx   

Laba Kotor                                            xxx  

Biaya Operasi  

   Biaya Administrasi umum & keuangan      xxx  

Biaya pemasaran                       xxx              + 

Total  biaya  Operasi                                                    xxx –   

Laba Usaha/Operasi (EBIT)                    xxx    

Biaya  Bunga  (Interest)                                               xxx  – 

Laba Sebelum Pajak (EBT)                            xxx  

Pajak  (tax)                                                                   xxx  –   

Laba Bersih (EAT)                                          xxx 

3. Memproyeksikan neraca proforma 

Neraca merupakan laporan keuangan yang memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban, ekuitas) perusahaan pada 

saat tertentu. 

 



 

 

Gambar 3.1 

Neraca proforma 

 

 

4. Menentukan dana tambahan yang diperlukan. 

Dana ini dapat diperoleh perusahaan eksternal melalui pinjaman 

atau aset perusahaan. Besarnya dana yang dibutuhkan dapat diketahui dari 

besarnya kekurangan pasiva total dari aktiva totalnya. Dalam metode 

trend, untuk menentukan besarnya tambahan dana yang dibutuhkan yaitu 

dengan mengurangi total kewajiban dengan total aktiva yang ada pada 

proyeksi neraca. 

AFN = (A*/So) ∆S - (L*/So) ∆S - MS1(RR)  

Dimana :  

AFN   = Tambahan dana yang dibutuhkan  

A*      =  Aset  yang  terkait  langsung  dengan  penjualan  dan 

harus  ditambah  jika  penjualan  mengalam kenaikan. 



 

 

S0      = Penjualan tahun berikutnya  

A*/S0 = Persentase asset yang diminta terhadap penjualan  

L*      =Kewajiban    yang  meningkat  secara  sponta mengikuti 

penjualan  

L*/S0 = Persentase kewajiban spontan terhadap penjualan  

S1        = Total proyeksi penjualan untuk tahun depan  

∆S       = Perubahan penjualan 

M        = Margin laba 

RR     =  Rasio  retensi.  yaitu  persentase  laba  bersih yang ditahan 

selama tahun lalu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum PT. Mustika Ratu Tbk, 

4.1.1 Profil Perusahaan 

PT. Mustika Ratu Tbk, merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur yang tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tanggal 27 

juli 1995 dengan menerbitkan 80.000.000 lembar saham pada perdagangan 

perdananya. 

PT. Mustika Ratu Tbk, merupakan perusahaan yang menjadi 

sponsor utama dalam Pemilihan Puteri Indonesia dan sekarang sudah 

mulai Go Internasional dengan mengirimkan Puteri Indonesia untuk 

mengikuti pemilihan Miss Universe. Dengan tujuan untuk mengangkat 

nilai produk-produk Mustika Ratu yang mengusung kosmetika tradisional 

ke pasar Internasional. 

PT. Mustika Ratu merupakan perusahaan kosmetik dan 

perawatan kesehatan terbesar dan terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini 

banyak di incar oleh beberapa perusahaan raksasa seperti perusahaan 

kosmetik oriflame yang merupakan perusahaan asal swedia yang berupaya 

untuk membeli hak paten Mustika Ratu untuk di pasarkan di Eropa, dan 

selain itu juga perusahaan Unilever Indonesia juga berupaya untuk 

mendekati dan membeli saham PT Mustika Ratu. 

Di dalam negeri PT. Mustika Ratu merupakan perusahaan yang 

memiliki nilai yang baik dimata konsumen, karena kebanyakan produk-



 

 

produknya di gunakan oleh artis, dan merupakan salah satu perusahaan 

yang mengedepankan bahan-bahan alami dari tumbuh-tumbuhan ditengah 

isu maraknya kosmetik yang mengandung bahan kimia yang berbahaya, 

tidak hanya itu perusahaan juga menerapkan strategi pemasaran yang 

menggunakan endorsment sebagai pendorong penjualan. 

Saat ini ada banyak produsen kosmetik di Indonesia, tetapi 

hanya sedikit perusahaan yang memproduksi kosmetik dengan bahan baku 

alami atau herbal. MRAT sebagai produsen kosmetik dan perawatan 

kesehatan muncul sebagai pelopor dalam mengembangkan produk-produk 

dengan menggunakan bahan herbal. Dengan pengalaman lebih dari 30 

tahun dalam industri ini, MRAT dapat mempertahankan secara konsisten 

budaya asli Indonesia. Era modern tidak menghambat penjualan MRAT 

untuk tumbuh. Sebagai bukti, MRAT membuktikan kelasnya dengan 

menjadi salah satu produsen kosmetik dan perawatan kesehatan terbesar di 

Indonesia. Di 2010, angka laba bersih naik sebesar 16,19% menjadi Rp 24 

miliar dari sebelumnya Rp 21 miliar di periode yang sama di 2009. 

Peningkatan laba bersih juga terjadi pada 1Q2011. MRAT mencatatkan 

penjualan sebesar Rp 83 miliar, lebih baik dari 1Q2010 yang hanya Rp 79 

miliar. 

Dalam menyambut era pasar bebas ini tantangan yang 

menunggu para pelaku industri kosmetik di dalam negeri memang tidak 

hanya berasal dari persaingan antar sesama pemain lokal tetapi juga 

pemain asing yang mulai marak memasuki pasar dalam negeri. Tidak 



 

 

hanya itu sejak pertengahan tahun lalu, peredaran kosmetik impor asal 

China terus menggebrak pasar dalam negeri dengan produk-produknya 

yang terkenal murah. Namun MRAT tampaknya tidak terpengaruh dan 

terus menunjukkan keberhasilannya yaitu Mustika Ratu mampu 

membukukan kenaikan penjualan 12,27% menjadi Rp345,58 miliar 

dibandingkan Rp307,80 miliar pada 2008. Laba usaha pada 2009 

mencapai Rp41,55 miliar atau meningkat 64,24% dibandingkan dengan 

Rp25,30 miliar pada 2008. Analis PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(Pefindo) Dipo Akbar Panuntun menilai efisiensi perseroan berperan besar 

dalam pencapaian peningkatan laba usaha. “Mustika Ratu sukses menekan 

beban usaha dari 47,45% menjadi 44,44%, sehingga mereka membukukan 

margin usaha yang lebih baik yaitu sebesar 12,02% pada 2009 

dibandingkan dengan 8,22% pada 2008,” paparnya dalam riset yang 

dipublikasikan pada 26 Oktober lalu. Pada periode Januari-September 

tahun ini, penjualan tumbuh 4,14% menjadi Rp252,41 miliar dibandingkan 

dengan Rp242,38 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 

4.1.2 Profil Pendiri Perusahaan 

BRA Mooryati Soedibyo adalah anak seorang mantan Bupati 

Brebes, bernama KRMTA Poornomo Hadiningrat, BRA Mooryati 

Soedibyo merupakan cucu Sri Susuhunan Pakoe Boewono X Keraton 

Surakarta,  lahir di Surakarta, 5 Januari 1928 sebagai puteri yang tumbuh 

di dalam Kerajaan Keraton Surakarta, dibawah pengawasan kakek dan 

neneknya. Tradisi keluarga yang aristokrat sudah menjadi bagian hidup 



 

 

sehari-hari dari puteri ini sejak kecil. Dengan sangat sabar dan perhatian, 

puteri keraton ini mempelajari keterampilan meramu bahan-bahan alami 

untuk dibuat Jamu untuk perawatan kesehatan dan kecantikan. 

Dibimbing langsung oleh eyang puterinya, BRA Mooryati tak 

hanya mempelajari tetapi juga mewarisi pengetahuan memilih tumbuhan 

yang berkhasiat, serta meraciknya menjadi ramuan yang bermanfaat bagi 

kesehatan maupun kecantikan yang selama ini hanya menjadi monopoli 

para bangsawan. Menginjak usia 15 tahun, BRA Mooryati sudah 

menguasai teknik tata rias dengan baik. Puteri yang cekatan ini mulai 

membantu merias penari Bedhaya dan Serimpi yang akan pentas di 

Keraton. 

Pada tahun 1956, BRA Mooryati menikah dan meninggalkan 

kehidupan keraton yang serba dilayani. Ia mulai terjun ke masyarakat, 

memasuki kehidupan perkawinan dengan mendampingi dalam tugas-tugas 

suaminya. Dengan hidup barunya inilah, datang kesempatan untuk 

mengembangkan ketrampilannya. Dalam mengisi waktu luangnya, ibu 

muda ini membuat lulur dan jamu untuk diberikan secara cuma-cuma 

kepada isteri teman sejawat suami. 

Keterampilan BRA Mooryati Soedibyo menjadi terkenal di 

kalangan ibu-ibu setempat. Ibu-ibu yang hendak mengawinkan anaknya 

minta tolong dibuatkan jamu Komajaya, Komaratih, Lulur, Mangir, Parem 

lengkap, dll. Saat itu belum terlintas untuk berwiraswasta di bidang jamu 

dan kosmetika tradisional. Semua itu beliau lakukan semata-mata sebagai 



 

 

hobi, bukan bisnis. Akan tetapi, merasa senang dengan pesanan yang 

meningkat dari teman-temannya, pada tahun 1973 beliau memulai untuk 

membuatnya dalam skala besar, di garasi rumahnya, dibantu dengan dua 

orang pembantu. 

4.1.3 Sejarah PT. Mustika Ratu Tbk, 

Awal pendirian PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) pada tahun 

1975, dimulai dari garasi kediaman Ibu BRA. Mooryati Soedibyo. Tahun 

1978 PT. Mustika Ratu Tbk mulai menjalankan usahanya secara 

komersial, yaitu dengan memproduksi jamu yang didistribusikan di 

Jakarta, Semarang, Surabaya, Bandung, dan Medan. Dalam 

perkembangannya permintaan konsumen semakin meningkat, hingga pada 

tahun 1980-an MRAT mulai mengembangkan berbagai jenis kosmetika 

tradisional. 

Pada tanggal 8 April 1981 pabrik MRAT resmi di operasikan. 

Dalam rangka memperkokoh struktur permodalan serta mewujudkan 

visinya sebagai perusahaan Kosmetika dan Jamu Alami Berteknologi 

Tinggi Terbaik di Indonesia. MRAT melakukan penawaran umum perdana 

dan mencatatkan sahamnya di PT. Bursa Efek Jakarta pada tahun 1995. 

MRAT memulai menerapkan standar internasional ISO 9002 tentang 

Sistem Manajemen Mutu serta ISO 14001 tentang Sistem Manajemen 

Lingkungan sejak tahun 1996. Ruang lingkup kegiatan MRAT meliputi 

pabrikasi, perdagangan dan distribusi jamu dan kosmetik tradisional serta 

minuman sehat, dan kegiatan usaha lain yang berkaitan. 



 

 

Selama tahun 2005 Perseroan telah mnegadakan training “The 

Power of Motivation and Personality”. Training yang dihadiri oleh 77 

karyawan yang terdiri dari level Supervisor, Superintendent dan manajer 

tersebut bertujuan untuk memperbaiki karakter karyawan sehingga dapat 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Di samping itu, 

Perseroan juga mengadakan training “Kiat jitu mengoptimalkan Performa 

Karyawan dengan prinsip Empati”. Training yang khusus ditujukan bagi 

para manajer ini menginformasikan tentang kiat-kiat untuk meningkatkan 

performa karyawan dengan prinsip empati. Dalam training tersebut 

dibahas cara-cara jitu untuk mengelola anak buah dan mempertahankan 

loyalitas bawahan dengan pendekatan empati. Selama tahun 2005 

Perseroan telah mengirim 23 karyawan untuk mengikuti barbagai pelatihan 

maupun seminar dan workshop yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi kerja dari karyawan. 

PT. Mustika Ratu Tbk berdomisili atau berkantor pusat di Jalan 

Gatot Subroto Kav. 74 – 75, Jakarta Selatan dan pabrik berlokasi di Jalan 

Raya Bogor KM 26,4 Ciracas Jakarta Timur. 

Perusahaan ini pun telah lama tumbuh berdasarkan prinsip 

tersebut. Produk-produk jamu dan kosmetika tradisional Mustika Ratu 

dibuat dari bahan-bahan alami. Hampir seluruh produk diramu sesuai resep 

leluhur, pusaka Keraton Surakarta Hadiningrat, yang diwariskan turun 

menurun. Namun kini produk-produk ini dibuat dengan menggunakan 

teknik dan mesin modern yang memenuhi standar ketat kualitas dan 



 

 

keamanan. Berawal dari usaha rumah tangga, kini telah tumbuh menjadi 

perusahaan consumer products yang besar. Produk-produk Mustika Ratu 

kini menempati posisi puncak di pasar domestik dan diterima baik di pasar 

luar negeri, seperti Malaysia dan Singapura. Bertolak dari keberhasilan ini, 

perusahaan berencana untuk meningkatkan ekspor dan penetrasi ke pasar 

internasional. Mustika Ratu kini memusatkan usahanya pada produk jamu 

dan kosmetika tradisional, yang kategori produknya baik jenis produk 

maupun mereknya terus berkembang. 

Mustika Ratu akan terus menyempurnakan dan mengembangkan 

setiap aspek usahanya. Dengan ini, kami berharap untuk terus 

meningkatkan performa perusahaan sekaligus meningkatkan kontribusi 

pada masyarakat. 

Setelah mendapat tanggapan positif dari negara sendiri, Mustika 

Ratu mencoba melangkah ke mancanegara. Di tengah persaingan yang 

semakin ketat dan kompetitif untuk menembus pasar internasional, 

Mustika Ratu melakukan ekspor ke sejumlah negara. Pasar terbesar 

Mustika Ratu adalah Malaysia, menyusul Brunei dan Singapura. 

Dalam memformulasikan strategi diharapkan perusahaan 

memiliki visi dan misi yang jelas dalam rangka mengimplementasikan 

strategi perusahaan yang sesuai dengan visi misinya, dimana visi dan misi 

perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk, Adalah: 

 

 



 

 

a. Visi perusahaan 

Menjadikan warisan tradisi keluarga leluhur sebagai basis industri 

perawatan kesehatan, kebugaran dan kecantikan atau penampilan 

paripurna melalui proses modernisasi teknologi berkelanjutan, 

namun secara hakiki tetap mengandalkan tumbuh-tumbuhan yang 

berasal dari alam. 

b. Misi perusahaan 

Falsafah kesehatan, kebugaran dan kecantikan atau penampilan 

paripurna yang telah lama ditinggalkan masyarakat luas, digali 

kembali oleh seorang Puteri Keraton sebagai royal heritage untuk 

dibagikan kepada dunia sebagai karunia Tuhan dalam bentuk ilmu 

pengetahuan yang harus dipertahankan dan dilestarikan. 

4.1.4 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Mustika Ratu Tbk, 

 

Sumber : PT. Mustika Ratu Tbk, 



 

 

4.2 Analisis Data 

Menyusun rencana keuangan perusahaan memerlukan dasar 

pertimbangan-pertimbangan tertentu yang digunakan sebagai acuan dalam 

pembuatan keputusan. Dasar yang digunakan sebagai bahan acuan umumnya 

merupakan hasil peramalan keuangan. Salah satu indikator penting dari hasil 

peramalan keuagan adalah laporan keuangan proforma yang meliputi lapora laba 

rugi dan neraca. 

4.2.1 Proyeksi Peramalan Penjualan 

Ramalan penjualan dihitung menggunakan metode trend yang terdiri dari 

linier, kuadratik, dan eksponensial sedangkan data yang digunakan yaitu data 

tahun 2011-2015. 

Tabel 4.1 

Data Penjualan PT Mustika Ratu, Tbk 

tahun 2011-2015 

 

Tahun Data Penjualan 

2011 Rp 406,315,784,681 

2012 Rp 458,197,338,824 

2013 Rp 358,127,545,503 

2014 Rp 434,747,101,600 

2015 Rp 428,092,732,505 

Sumber : PT Mustika Ratu, Tbk tahun 2011-2015 

Berdasarka tabel 4.1 digunakan sebagai data peramalan penjualan untuk 

tahun 2016-2018, berdasarkan uji coba alat yang terdiri dari metode linier, metode 

kuadratik dan eksponensial. Untuk mengukur ketepatan peramalan diperlukan 



 

 

nilai yang paling kecil dan mendekati penjualan tahun 2015. Dari ketiga metode 

tersebut dipilih metode linier karena memiliki nilai penjualan terkecil mendekati 

penjualan tahun 2015 dan memiliki tingkat resiko yang paling kecil, seperti yang 

sudah dihitung pada lampiran 3. 

Tabel 4.2 

Perhitungan Peramalan Penjualan Menggunakan Metode Linier 

 

Tahun Penjualan Y X X² X.Y Yˈ 

2011 
Rp      

406.315.784.681,00 
-2 4 Rp (812.631.569.362,00) 

Rp     

413.075.368.942 

2012 
Rp      

458.197.338.834,00 
-1 1 Rp (458.197.338.834,00) 

Rp     

415.085.734.783 

2013 
Rp      

358.127.545.503,00 
0 0 Rp                              - 

Rp     

417.096.100.625 

2014 
Rp      

434.747.101.600,00 
1 1 Rp   434.747.101.600,00 

Rp     

419.106.466.466 

2015 
Rp      

428.092.732.505,00 
2 4 Rp   856.185.465.010,00 

Rp     

421.116.832.307 

Jumlah 
Rp    

2.085.480.503.123,00 
0 10 Rp     20.103.658.414,00 

Rp  

2.085.480.503.123 
Sumber : Lampiran 3 

 

a.  

= 2,085,480,503,123,00 / 5 

= Rp. 417,096,100,624,60 

b.  

= 20,103,658,414 / 10 

= 2,010,365,841,40 

Rumus dari trend linier adalah Y’=a+b(x), dengan Y’= variabel yang 

akan diramalkan, a= konstanta yang menunjukkan besarnya harga Y (ramalan) 

apabila x=0, yaitu menunjukkan besarnya perubahan nilai Y dari setiap perubahan 



 

 

nilai Y dari setiap perubahan satu unit x, dan X= nilai periode tahun. Berdasarkan 

tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai penjualan a= Rp 

417,096,100,624,60 dan b= Rp 2,010,365,841,40 dengan hasil ini maka 

persamaan trend linier adalah: 

Y’  = a+bx 

Y’2016 = Rp. 417,096,100,624,60 + Rp. 2,010,365,841,40 (3) 

  = Rp. 423,127,198,148,80 

Y’2017 = Rp. 417,096,100,624,60 + Rp. 2,010,365,841,40 (4) 

  = Rp. 425,137,563,990,20 

Y’2018 = Rp. 417,096,100,624,60 + Rp. 2,010,365,841,40 (5) 

  = Rp. 427,147,929,831,60 

Berdasarkan persamaan diatas, maka diperoleh peramalan penjualan 

dengan menggunakan trend linier pada perusahaan PT. Mustika Ratu, Tbk tahun 

2016 adalah sebesar Rp. 423,127,198,148,80 , pada tahun 2017 sebesar Rp. 

425,137,563,990,20 sedangkan pada tahun 2018 sebesar Rp. 427,147,929,831,60. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan penjualan 2018 dibandingkan dengan 

tahun 2017 dan 2016, sehingga perusahaan dituntut bekerja lebih maksimal untuk 

mencapai target penjualan tahun 2016 dan 2017 yang telah direncanakan atau 

diramalkan. 

4.2.2 Proyeksi Laporan Laba Rugi 

Dari hasil perhitungan ramalan penjualan diatas maka ramalan penjualan 

tahun 2016-2018 dapat digunakan untuk memproyeksi laporan laba rugi proforma 

dengan menggunakan analisis common size disusun dengan jalan menhitung tiap-



 

 

tiap rekening dalam laporan laba rugi menjadi proporsi dari total penjualan. Setiap 

item dari laporan laba rugi dibagi dengan penjualan untuk menghasilkan proporsi 

tersebut dikali dengan proyeksi penjualan untuk menghasilkan proyeksi laba rugi 

tahun 2016-2018. 

Berdasarkan  hasil  perhitungan yang diperoleh dari tiap-tiap rekening 

yang ada pada laporan laba rugi bahwa presentase dihitung berdasarkan penjualan 

tahun 2015. Nilai proporsi laba kotor tahun 2016 sebesar 58% diperoleh dari laba 

bruto dibagi dengan laba bersih kemudian hasil nilai proyeksi sebesar Rp 

243,685,873,690 , untuk tahun 2017 nilai sebesar Rp 244,843,676,258 , dan untuk 

tahun 2018 nilainya sebesar Rp 246,001,478,826. Untuk total biaya  usaha tahun 

2016 diperoleh dengan proporsi sebesar 55% diperoleh dari laba bruto dibagi 

dengan laba bersih dengan nilai proyeksi  sebesar Rp 366,997,685,549 untuk 

tahun 2017 nilai proyeksi sebesar Rp 569,681,822,136 dan untuk tahun 2018 Rp 

884,303,610,762. 

Laba usaha untuk tahun 2016 diperoleh dengan proporsi sebesar 1%  

dengan nilai proyeksi sebesar Rp 5,177,990,390 untuk tahun 2017 nilai proyeksi 

sebesar Rp 5,202,592,105 dan untuk tahun 2018 sebesar Rp 5,227,193,821. Untuk 

Laba sebelum pajak tahun 2016 diperoleh dengan proporsi sebesar 1% dengan 

nilai proyeksi sebesar Rp 2,229,808,901 untuk tahun 2017 nilai proyeksi sebesar 

Rp 2,240,403,189 dan untuk tahun 2018 nilainya sebesar Rp 2,250,997,478. 

Untuk beban pajak tahun 2016 diperoleh dengan proporsi sebesar 0,3% 

dengan nilai proyeksi sebesar Rp 1,195,951,243 untuk tahun 2017 nilai proyeksi  

sebesar Rp 1,201,633,458 dan untuk tahun 2018 sebesar Rp 1,207,315,672. Untuk 



 

 

laba bersih tahun 2016 diperoleh dengan proporsi sebesar 0,2% dengan nilai 

proyeksi sebesar Rp 1,033,857,657 untuk tahun 2017 nilai proyeksi sebesar Rp 

1,038,769,731 dan untuk tahun 2018 sebesar Rp 1,043,681,805. 

Tabel 4.3 

Perhitungan Hasil Peramalan Laporan Laba Rugi 

Tahun 2016-2018 

 

Keterangan 
TAHUN 2015 Dasar 

Ramalan 

Ramalan Tahun 

2016 

Ramalan Tahun 

2017 

Ramalan Tahun 

2018 

(dalam rupiah) (dalam juta rupiah (dalam juta rupiah) (dalam juta rupiah) 

PENJUALAN 

Rp         

428.092.732.505,00 
100% 

Rp       

423.127.198.148,80 

Rp     

425.137.563.990,20 

Rp        

427.147.929.831,60 

BEBAN 

POKOK 

PENJUALAN 

Rp        

(181.547.126.367,00) 

42% Rp       

179.441.324.458,22 

Rp     

180.293.887.731,87 

Rp        

181.146.451.005,53 

LABA 

BRUTO 

Rp         

246.545.606.138,00 
58% 

Rp       

243.685.873.690,58 

Rp     

244.843.676.258,33 

Rp        

246.001.478.826,07 

  
 

   BEBAN 

USAHA 

 

 

   Beban 

Penjualan 

Rp        

(190.379.660.433,00) 
44% 

Rp       

188.171.408.171,70 

Rp     

189.065.449.899,51 

Rp        

189.959.491.627,32 

Umum dan 

Administrasi 

Rp          

(46.045.824.750,00) 
11% 

Rp         

45.511.729.897,66 

Rp       

45.727.965.647,97 

Rp          

45.944.201.398,28 

Jumlah beban 

usaha 

Rp         

236.425.485.183,00 
55% 

Rp       

366.997.685.549,34 

Rp     

569.681.822.136,56 

Rp        

884.303.610.762,70 

  
 

   LABA 

USAHA 

Rp             

5.238.755.780,00 
1% 

Rp           

5.177.990.390,09 

Rp         

5.202.592.105,73 

Rp            

5.227.193.821,36 

Beban 

Keuangan 

Rp            

(3.665.411.293,00) 
1% 

Rp           

3.622.895.444,63 

Rp         

3.640.108.578,83 

Rp            

3.657.321.713,04 

  
 

   LABA 

SEBELUM 

PAJAK 

Rp             

2.255.976.429,00 

1% Rp           

2.229.808.901,23 

Rp         

2.240.403.189,82 

Rp            

2.250.997.478,41 

  
 

   BEBAN 

PAJAK 

Rp            

(1.209.986.118,00) 
0,3% 

Rp           

1.195.951.243,82 

Rp         

1.201.633.458,38 

Rp            

1.207.315.672,95 

Pajak Kini 

Rp            

(4.008.199.314,00) 
1% 

Rp           

3.961.707.397,91 

Rp         

3.980.530.298,59 

Rp            

3.999.353.199,27 



 

 

Pajak 

Tanggungan 

Rp             

2.798.213.196,00 
1% 

Rp           

2.765.756.154,09 

Rp         

2.778.896.840,20 

Rp            

2.792.037.526,32 

  
 

   LABA 

BERSIH 

Rp             

1.045.990.311,00 
0,2% 

Rp           

1.033.857.657,42 

Rp         

1.038.769.731,44 

Rp            

1.043.681.805,47 
Sumber Lampiran 4 

Dari data diatas menunjukkan adanya kenaikan penjualan tahun 2016-

2018 sebesar 0,5% diperoleh dari data penjualan tahun sekarang dikurangi tahun 

sebelumnya dibagi tahun sebelum dikali 100%. 

4.2.3 Proyeksi Laporan Neraca 

Setelah memproyeksikan laporan laba rugi maka selanjutnya dalam  

meramalkan laporan keuangan adalah meramalkan neraca. Langkah pertama  

yang dilakukan untuk meramalkan total aktiva atau total pasiva adalah dengan  

menggunakan tingkat pertumbuhan total aktiva atau total pasiva pada masa lalu. 

Untuk memproyeksikan total aktiva tahun 2016-2018 dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah seperti menyusun proyeksi penjualan tahun 2016-2018, yaitu  

dimulai dari menghitung tingkat pertumbuhan, kemudian dihitung tingkat  

pertumbuhan rata-ratanya yang nantinya akan digunakan proyeksi total aktiva 

untuk tahun 2016-2018. 

Perhitungan Rata-Rata Tingkat Pertumbuhan Penjualan : 

 

1. Tingkat Pertumbuhan Penjualan 2012 

 

 



 

 

 

2. Tingkat pertumbuhan penjualan 2013 

 

 

 

3. Tingkat pertumbuhan penjualan 2014 

 

 

 

4. Tingkat pertumbuhan penjualan 2015 

 

 

 

5. Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan rata-rata tahun 2016 

 

 

6. Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan rata-rata tahun 2017 

 



 

 

 

7. Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan rata-rata tahun 2018 

 

 

Berdasarkan lampiran  6,  hasil  dari  perhitungan  proyeksi  neraca nilai  

proporsi  aktiva lancar tahun 2016 sebesar 77% dengan nilai proyeksi sebesar Rp 

395,084,730,830 tahun 2017 nilai proyeksi sebesar Rp 405,752,018,563 dan tahun 

2018 sebesar Rp 414,678,562,971. Aktiva tetap  untuk  tahun  2016  sebesar  21%  

dengan nilai proyeksi sebesar Rp 109,025,148,132 untuk tahun 2017 nilai 

proyeksi sebesar  Rp 111,968,827,132 dan pada tahun 2018 nilainya sebesar Rp 

114,432,141,329. 

Aktiva lain–lain untuk tahun 2016 nilai proporsi sebesar 0,4% dengan 

nilai proyeksi sebesar Rp 2,089,970,758 untuk tahun 2017 nilai proyeksi sebesar 

Rp 2,146,399,968 dan untuk tahun 2018 nilai proyeksi sebesar Rp 2,193,620,767. 

Untuk hutang jangka panjang tahun 2016 nilai proporsi sebesar 23% dengan nilai 

proyeksi sebesar Rp 120,397,638,687 untuk tahun 2017 nilai proyeksi sebesar Rp 

123,648,374,931 dan nilai proyeksi tahun 2018 sebesar Rp 126,368,639,180. 

Kewajiban lancar untuk tahun 2016 nilai proporsi sebesar 21% dengan nilai 

proyeksi sebesar Rp 106,705,578,343 untuk tahun 2017 nilai proyeksi sebesar Rp 

109,586,628,958 dan untuk tahun 2018 Rp 111,997,534,795. 

4.2.4 Additional Fund Needed (AFN) 



 

 

Langkah terakhir dari metode peramalan keuangan adalah mendapatkan 

tambahan dana yang dibutuhkan. Setelah perusahaan meramalkan kebutuhan 

modalnya dengan menyusun laporan laba rugi dan neraca proforma. tetapi jika 

metode yang diperkirakan tetap konstan, maka rumus berikut ini dapat digunkan 

untuk meramalkan kebutuhan keuangan, rumus tersebut siterapkan dengan asumsi 

data yang sudah diketahui di perusahaan. Brigham & Houston (2006:260). 

AFN = (A*/So) ∆S - (L*/So) ∆S – MS1(RR) 

Dapat diketahui berapa dana tambahan yang dibutuhkan perusahaan. 

Proyeksi tahun 2016 dibutuhkan dana tambahan sebesar Rp 18,392,331,410.  

Untuk tahun 2017 dibutuhkan  dana  tambahan  sebesar  Rp 32,310,355,386 dan 

untuk tahun 2018 dibutuhkan tambahan dana sebesar Rp 43,957,164,043. Nilai 

tersebut diperoleh dengan cara total aktiva proyeksi dikurangi dengan total 

kewajiban dan ekuitas. Jika proforma aset lebih besar dibandingkan dengan 

proforma pasiva (pendanaan) maka selisih antara keduanya merupakan kebutuhan 

dana. 

 

4.3 Pembahasan 

Perencanaan keuangan adalah suatu proses yang sistematis dan komplek 

dimana untuk melakukan proses ini, membutuhkan asumsi-asumsi yang tepat dan 

data-data yang lengkap agar perencanaan dapat menghasilkan suatu ramalan atau 

prediksi yang akurat (Brigham dan Houston 2006:186). 

Proses perencanaan keuangan dimulai dengan ramalan penjualan yaitu 

merupakan variabel terpenting yang dapat mempengaruhi kebutuhan pembiayaan 



 

 

untuk perusahaan. Arus kas yang diperlukan untuk membayar biaya-biaya, untuk 

modal kerja dan untuk investasi jangka panjang dapat diramalkan dari ikhtisar 

laba-rugi proforma. Apabila perencanaan keuangan dapat dilakukan secara tepat 

dan akurat maka pihak manajemen perusahaan akan mampu memaksimalkan 

usaha dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. (Suandy 

& Erly, 2003) 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah diteliti oleh Kuswaningsih 

(2011) tentang Analisis Perencanaan Keuangan pada PT. Suryajaya  Abadiperkasa  

Probolinggo. Berdasarkan hasil analisis  yang  telah  dilakukan menyimpulkan 

bahwa  pada  tahun 2010 estimasi  nilai  penjualan  dengan  menggunakan  

metode  eksponensial mengalami pertumbuhan penjualan sebesar 6.38%. 

Peningkatan penjualan tahun 2010 dapat  terealisasi membutuhkan  nilai  asset. 

Dalam melakukan perencanaan keuangan pada perusahaan PT Mustika 

Ratu Tbk, maka langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan melakukan 

penyusunan atas peramalan penjualan. Dalam meramalkan penjualan yang telah 

diuji coba ramalkan yaitu metode trend linier, trend kuadratik, dan eksponensial.  

Untuk mendapatkan metode terbaik dari ketiga metode tersebut diketahui metode 

trend linier yang memiliki tingkat kesalahan terkecil dan mendekati penjualan 

tahun 2015, sehingga menghasilkan peramalan penjualan tahun 2016 – 2018. 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan penjualan tahun 2016 – 2018 

digunakan untuk membuat laporan laba rugi perusahaan yang menunjukkan 

adanya peningkatan laba bersih perusahaan. Peningkatan laba bersih tersebut  



 

 

diakibatkan meningkatnya penjualan tahun 2016-2018 yang telah diramalkan  

dengan menggunakan metode trend linier. 

Penentuan kebutuhan dana (AFN) diawali dengan memproyeksikan 

laporan neraca perusahaan untuk tahun 2016–2018. Proyeksi laporan neraca 

menunjukkan hasil bahwa perusahaan memerlukan tambahan dana baik untuk 

tahun 2016-2018. Besar tambahan dana yang diperlukan mengalami peningkatan 

dari tahun 2016-2018. Untuk menutupi kekurangan dana digunakan AFN yang 

nantinya bisa ditutupi dengan meningkatkan penjualan, menerbitkan surat 

berharga (obligasi, saham). 

Hasil penelitian ini mendukung atas hasil yang telah dilakukan oleh 

Mitasari (2004) meneliti tentang Analisis Perencanaan Keuangan pada PT 

Suryajaya Abadi Perkasa Probolinggo, dimana  hasil  analisis  tersebut 

menunjukkan bahwa PT Suryajaya Abadi Perkasa Probolinggo, membutuhkan  

dana  tambahan dalam melakukan kegiatan oprasionalnya. 

Hasil analisis data penelitian yang dilakukan mengenai perencanaan 

keuangan pada PT Mustika Ratu, Tbk tahun 2016-2018 dapat disimpulkan bahwa 

proyeksi nilai penjualan dengan menggunakan metode trend linier menunjukkan 

adanya peningkatan penjualan tahun 2016 sebesar Rp 423,127,198,148,80 , pada 

tahun 2017 sebesar Rp 425,137,563,990,20 , dan untuk tahun 2018 sebesar Rp 

427,147,929,831,60. Proyeksi laba didasarkan pada penjualan pada laba bersih 

tahun 2015. Untuk total aktiva pada neraca proyeksi juga menunjukkan adanya 

peningkatan dari tahun sebelumnya yakni pada tahun 2016 sebesar 77% dengan 

nilai proyeksi sebesar Rp 395, 084,730,830 , tahun 2017 nilai proyeksi sebesar Rp 



 

 

405,752,018,563 , dan tahun 2018 sebesar Rp 414,678,562,971. Aktiva tetap 

untuk tahun 2016 sebesar 21% dengan nilai pproyeksi sebesar Rp 

109,025,148,132 , yntuk tahun 2017 nilai proyeksi sebesar Rp 111,968,827,132 , 

dan pada tahun 2018 nilainya sebesar Rp 114,432,141,329. 

Dana tambahan didasarkan pada nilai proporsi dikarenakan untuk 

mengantisipasi jika terjadi kekurangan pendanaan dimasa yang akan datang pada 

perusahaan. Selain itu tambahan dana dengan menggunakan proporsi memberikan 

gambaran dari mana sumber pembiayaan diperoleh, dan berapa proporsi yang 

digunakan agar biaya modal lebih ekonomis. 

Berdasarkan perhitungan proporsi dalam penelitian PT Mustika Ratu Tbk 

menggunakan tambahan (AFN) pada tahun 2016 sebesar Rp 18,392,331,410 pada 

tahun 2017 tambahan dana sebesar Rp 32,310,355,386 dan pada tahun 2018 

membutuhkan tambahan dana sebesar Rp 43,957,164,043. Diharapkan dana 

tambahan tersebut digunakan untuk meningkatkan penjualan dan memenuhi 

kebutuhan. Hal ini sesuai dengan latar belakang penelitian dan permasalahan yang 

dihadapi perusahaan.  

Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan peramalan penjualan 

yakni terdapat pada ayat Al-Qur’an surat Yusuf ayat 46-49 : 

                        

                             

                        



 

 

                               

                           

46. (setelah ia berjumpa Dengan Yusuf, berkatalah ia): "Yusuf, Wahai 

orang Yang benar (pada segala-galanya)! tafsirkanlah kepada Kami (seorang 

bermimpi melihat): tujuh ekor lembu Yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor lembu 

Yang kurus; dan tujuh tangkai (biji-bijian) Yang hijau serta tujuh tangkai lagi 

Yang kering; (tafsirkanlah) supaya Aku kembali kepada orang-orang Yang 

mengutusku itu, semoga mereka dapat mengetahui tafsirannya". 

47. Yusuf menjawab: "Hendaklah kamu menanam bersungguh-sungguh 

tujuh tahun berturut-turut, kemudian apa Yang kamu ketam biarkanlah Dia pada 

tangkai-tangkainya; kecuali sedikit dari bahagian Yang kamu jadikan untuk 

makan. 

48. Kemudian akan datang selepas tempoh itu, tujuh tahun kemarin Yang 

besar, Yang akan menghabiskan makanan Yang kamu sediakan baginya; kecuali 

sedikit dari apa Yang kamu simpan (untuk dijadikan benih). 

49. "Kemudian akan datang pula sesudah itu tahun Yang padanya orang 

ramai beroleh rahmat hujan, dan padanya mereka dapat memerah (hasil anggur, 

zaitun dan sebagainya)". 

 

Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk mengelola dan mengembangkan 

kekayaan demi untuk mempersiapkan masa depan. Setelah mimpi tersebut 

dijelaskan oleh Nabi Yusuf, maka disusunlah rencana-rencana serta kebijakan-

kebijakan untuk menyelamatkan mesir. Peramalan penjualan tidak akan berjalan 

dengan efektif jika dilakukan begitu saja tanpa mengetahui keadaan pasar dengan 

baik. Untuk mengetahui keadaan pasar dengan baik perlu diadakan analisis 

strategi pemasaran. Tujuan utama analisis strategi pemasaran adalah untuk 



 

 

mengetahui apa saja yang diperlukan agar pelanggan potensial mau membeli 

produk yang ditawarkan. 

Kemudian dijelaskan laba rugi dalam Al-Qur’an yakni sebagai tuntunan 

tentang bagaimana keuntungan usaha itu bisa diperoleh dengan cara memperoleh 

yang bersih dan halal. Berikut adalah QS. Al-Asyu’ara ayat 181 : 

                            

                            

 

"Hendaklah kamu menyempurnakan takaran dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang merugi. Dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus. Dan janganlah kamu mengurangi hak-hak orang lain, dan janganlah kamu 

merajalela melakukan kerusakan di bumi.” 

 

Dimaksudkan ayat diatas adalah dalam menakar atau menimbang sesuatu 

janganlah berbuat curang. Karena sebagai umat muslim kita harus ingat akan 

ingatan Allah SWT sangat keras bagi mereka yang merugikan manusia pada hak-

haknya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1  Kesimpulan 

Hasil analisis data penelitian yang dilakukan mengenai perencanaan 

keuangan pada PT Mustika Ratu, Tbk tahun 2016-2018 dapat disimpulkan bahwa 

proyeksi nilai penjualan dengan menggunakan metode trend linier untuk tahun 

2016-2018 menunjukkan adanya peningkatan penjualan. Proyeksi laba didasarkan 

pada penjualan pada laba bersih tahun 2015. Untuk total aktiva pada neraca 

proyeksi juga menunjukkan adanya peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. 

Dana tambahan didasarkan pada nilai proporsi dikarenakan untuk 

mengantisipasi jika terjadi kekurangan pendanaan dimasa yang akan datang pada 

perusahaan. Selain itu tambahan dana dengan menggunakan proporsi memberikan 

gambaran dari mana sumber pembiayaan diperoleh, dan berapa proporsi yang 

digunakan agar biaya modal lebih ekonomis. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 

hal yang dapat disarankan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan PT Mustika Ratu, Tbk 

Bagi perusahaan diharapkan dalam merencanakan keuangan menggunakan 

peramalan keuangan sebagai alat perencanaan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. Sebaiknya perusahaan melakukan perencanaan mulai dari 

sekarang karena perusahaan dapat mengetahui laba yang akan diperoleh 



 

 

dan untuk mengontrol kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan dimasa 

yang akan datang. Perencanaan keuangan merupakan aspek penting dari 

operasi dan sumber penghasilan perusahaan karena dapat memberikan 

petunjuk yang mengarahkan, mengkoordinasi dan mengontrol kegiatan 

perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil penelitian ini diharapkan lebih 

menyempurnakan dengan menambah analisis ramalan untuk menentukan 

perencanaan tersebut memenuhi target keuangan perusahaan dan peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode yang lain sehingga penelitian ini 

dapat berkembang. 
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Lampiran 1 : Laporan Neraca PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2011-2015 

Laporan Neraca Tahun 2011 

 

 

 



 

 

 

Laporan Neraca Tahun 2012-2013 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Laporan Neraca Tahun 2014-2015 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 : Laporan Laba Rugi PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2011-2015 

Laporan Laba Rugi Tahun 2011 

 

 



 

 

Laporan Laba Rugi Tahun 2012-2013 

 

 



 

 

Laporan Laba Rugi Tahun 2014-2015 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Perhitungan Peramalan Penjualan Menggunakan Metode 

Linier, Metode Kuadratik dan Metode Eksponensial. 

Tabel 1  Perhitungan Peramalan Penjualan dengan Menggunakan Metode 

Linier Pada PT Mustika Ratu Tbk, 

Tahun Penjualan Y X X² X.Y Yˈ 

2011 Rp 406,315,784,681 -2 4 Rp (812,631,569,362) Rp 413,075,368,942 

2012 Rp 458,197,338,834 -1 1 Rp (458,197,338,834) Rp 415,085,734,783 

2013 Rp 358,127,545,503 0 0 Rp – Rp 417,096,100,625 

2014 Rp 434,747,101,600 1 1 Rp 434,747,101,600 Rp 419,116,832,307 

2015 Rp 428,092,732,505 2 4 Rp 856,185,465,010 Rp 421,116,832,307 

Jumlah Rp 2,085,480,503,123 0 10 Rp 20,103,658,414 Rp 2,085,480,503,123 

 

Penyelesaian : 

1. Mencari Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2 Perhitungan Peramalan Penjualan dengan Menggunakan Metode 

Kuadratik 

Tahun Penjualan Y X X² X⁴ X.Y X²Y Yˈ 

2011 Rp 406,315,784,681 -2 4 16 Rp (812,631,569,362) 
Rp 

1,625,263,138,724 

Rp 

6,219,618,777,986,010 

2012 Rp 458,197,338,834 -1 1 1 Rp (458,197,338,834) Rp 458,197,338,824 
Rp 

2,026,910,714,550,600 

2013 Rp 358,127,545,503 0 0 0 Rp – Rp - Rp 629,342,700,316,018 

2014 Rp 434,747,101,600 1 1 1 Rp 434,747,101,600 Rp 434,747,101,600 
Rp 

2,026,914,735,282,280 

2015 Rp 428,092,732,505 2 4 16 Rp 856,185,465,010 
Rp 

1,712,370,930,020 

Rp 

6,219,626,819,449,380 

Jumlah Rp 2,085,480,503,123 0 10 34 Rp 20,103,658,414 
Rp 

4,230,578,509,168 

Rp 

17,122,413,747,584,300 

 

 

 

 = Rp 629,342,700,316,018 

 

 

 

= Rp 2,010,365,842,40 

 

 

 



 

 

 

 

 = Rp 1,397,570,024,600,420 

Tabel 3 Perhitungan Peramalan Penjualan dengan Menggunakan Metode 

Eksponensial Pada PT Mustika Ratu Tbk, 

Tahun Penjualan Y X X² log y X log Y Y' 

2011 Rp 406,315,784,681 -2 4 Rp 12 Rp (23,22) Rp 11,61 

2012 Rp 458,197,338,834 -1 1 Rp 12 Rp (11,66) Rp 11,62 

2013 Rp 358,127,545,503 0 0 Rp 12 Rp - Rp 11,62 

2014 Rp 434,747,101,600 1 1 Rp 12 Rp 11,64 Rp 11,62 

2015 Rp 428,092,732,505 2 4 Rp 12 Rp 23,26 Rp 11,62 

Jumlah Rp 2,085,480,503,123 0 10 Rp 58 Rp      0,02 Rp 58,09 

 

 

 

              = Rp 11,62 

 

 

 

= Rp 0,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4 Perhitungan Pengawasan Peramalan Penjualan dengan Metode 

Linier pada PT Mustika Ratu Tbk, 

Tahun Penjualan Y 
Metode Linier 

Yˈ (Y-Yˈ)² 

2011  Rp           406.315.784.681,00   Rp                 413.075.368.942  4,5692E+19 

2012  Rp           458.197.338.824,00   Rp                 415.085.734.783  1,85861E+21 

2013  Rp           358.127.545.503,00   Rp                 417.096.100.625  3,47729E+21 

2014  Rp           434.747.101.600,00   Rp                 419.106.466.466  2,44629E+20 

2015  Rp           428.092.732.505,00   Rp                 421.116.832.307  4,86632E+19 

Jumlah  Rp        2.085.480.503.113,00   Rp              2.085.480.503.123  5,67489E+21 

 

Tabel 5 Perhitungan Pengawasan Peramalan Penjualan dengan Metode 

Kuadratik pada PT Mustika Ratu T,bk 

Tahun  Penjualan Y  
 Metode Kuadratik  

 Yˈ  (Y-Yˈ)² 

2011  Rp           406.315.784.681,00   Rp       6.219.618.777.986.010  3,86786E+31 

2012  Rp           458.197.338.824,00   Rp       2.026.910.714.550.600  4,10651E+30 

2013  Rp           358.127.545.503,00   Rp          629.342.700.316.018  3,95622E+29 

2014  Rp           434.747.101.600,00   Rp       2.026.914.735.282.280  4,10662E+30 

2015  Rp           428.092.732.505,00   Rp       6.219.626.819.449.380  3,86784E+31 

Jumlah  Rp        2.085.480.503.113,00   Rp     17.122.413.747.584.300  8,59658E+31 

 

Tabel 6 Perhitungan Pengawasan Peramalan Penjualan dengan Metode 

Eksponensial pada PT Mustika Ratu Tbk, 

Tahun Penjualan Y 
Metode Eksponensial 

 Yˈ  (Y-Yˈ)² 

2011  Rp           406.315.784.681,00   Rp 11,61423922                                    1,65093E+23 

2012  Rp           458.197.338.824,00   Rp 11,61649246                             2,09945E+23 

2013  Rp           358.127.545.503,00   Rp 11,61874571  1,28255E+23 

2014  Rp           434.747.101.600,00   Rp 11,62099895  1,89005E+23 

2015  Rp           428.092.732.505,00   Rp 11,6232522  1,83263E+23 

Jumlah  Rp        2.085.480.503.113,00   Rp 58,09372853  8,75561E+23 

 

 



 

 

Jika dilihat dari tabel diatas, dimana hasil dari masing-masing metode yaitu : 

a. Hasil kuadrat terkecil untuk metode linier adalah 5,67489E+21 

b. Hasil kuadrat terkecil untuk metode kuadratik adalah 8,59658E+31 

c. Hasil kuadrat terkecil untuk metode kuadratik adalah 8,75561E+23 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa metode yang dapat dipilih 

yaitu metode linier, karena untuk mengukur ketepatan maka diperlukan nilai 

selisih antara data dengan peramalan yang paling kecil dan mendekati nilai 

penjualan tahun 2015 maka metode tersebut dirasakan paling tepat atau 

mempunyai tingkat kesalahan yang kecil dan memiliki tingkat resiko yang lebih 

kecil dibanding dengan metode kuadratik dan eksponensial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 : Laporan Laba Rugi Akrual Tahun 2015 dan Proyeksi Tahun 

2016-2018 

Perhitungan nilai common size, didapat dari setiap item laporan laba rugi 

dibagi penjualan, selanjutnya dijadikan prosentase : 

1. Penjualan = Rp  428,092,732,505 / Rp 428,092,732,505 = 100% 

2. Beban Pokok Penjualan = Rp (181,547,126,367) / Rp 428,092,732,505 = 42% 

3. Laba Bruto = Rp 246,545,606,138 / Rp 428,092,732,505 = 58% 

4. Beban Penjualan = Rp (190,379,660,433) / Rp 428,092,732,505 = 44% 

5. Umum dan Administrasi = Rp (46,045,824,750) / Rp 428,092,732,505 = 11% 

6. Laba Usaha = Rp 5,238,755,780 / Rp 428,092,732,505 = 1% 

7. Beban Keuangan = Rp (3,665,411,293) / Rp 428,092,732,505 = 1% 

8. Laba Sebelum Pajak = Rp 2,255,976,429 / Rp 428,092,732,505 = 1% 

9. Beban Pajak = Rp (1,209,986,118) / Rp 428,092,732,505 = 0,3% 

10. Pajak Kini = Rp (4,008,199,314) / Rp 428,092,732,505 = 1% 

11. Pajak Tanggungan = Rp 2,798,213,196 / Rp 428,092,732,505 = 1% 

12. Laba Bersih = Rp 1,045,990,311 / Rp 428,092,732,505 = 0,2% 

 

Untuk mengetahui nilai proyeksi tahun 2016 dengan cara proyeksi total 

penjualan tahun 2016 dikali dengan nilai common size. 

1. Penjualan = 100% = Rp 423,127,198,148 

2. Beban Pokok Penjualan = 42% x Rp 423,127,198,148 = Rp 179,441,324,458 

3. Laba Bruto = 58% x Rp 423,127,198,148 = Rp 243,685,873,690 

4. Beban Penjualan = 44% x Rp 423,127,198,148 = Rp 188,065,449,899 

5. Umum dan Administrasi = 11% x Rp 423,127,198,148 = Rp 45,511,729,897 

6. Laba Usaha = 1% x Rp 423,127,198,148 = Rp 5,177,990,390 

7. Beban Keuangan = 1% x Rp 423,127,198,148 = Rp 3,622,895,444 

8. Laba Sebelum Pajak = 1% x Rp 423,127,198,148 = Rp 2,229,808,901 

9. Beban Pajak = 0,3% x Rp 423,127,198,148 = Rp 1,195,951,243 

10. Pajak Kini = 1% x Rp 423,127,198,148 = Rp 3,961,707,397 

11. Pajak Tanggunan = 1% x Rp 423,127,198,148 = Rp 2,765,756,154 

12. Laba Bersih = 0,2% x Rp 423,127,198,148 = Rp 1,033,857,657 



 

 

Untuk mengetahui nilai proyeksi 2017 dengan cara proyeksi total penjualan 

tahun 2017 dikali dengan nilai common size. 

1. Penjualan = 100% = Rp 425,137,563,990 

2. Beban Pokok Penjualan = 42% x Rp 425,137,563,990 = Rp 180,293,887,731  

3. Laba Bruto = 58% x Rp 425,137,563,990 = Rp 244,843,676,258 

4. Beban Penjualan = 44% x Rp 425,137,563,990 = Rp 189,065,449,899 

5. Umum dan Administrasi = 11% x Rp 425,137,563,990 = Rp 45,727,965,647 

6. Laba Usaha = 1% x Rp 425,137,563,990 = Rp 5,202,592,105 

7. Beban Keuangan = 1% x Rp 425,137,563,990 = Rp 3,640,108,578 

8. Laba Sebelum Pajak = 1% x Rp 425,137,563,990 = Rp 2,240,403,189 

9. Beban Pajak = 0,3% x Rp 425,137,563,990 = Rp 1,201,633,458 

10. Pajak Kini = 1% x Rp 425,137,563,990 = Rp 3,980,530,298 

11. Pajak Tanggunan = 1% x Rp 425,137,563,990 = Rp 2,778,896,840 

12. Laba Bersih = 0,2% x Rp 425,137,563,990 = Rp 1,038,769,731 

 

Untuk mengetahui nilai proyeksi 2018 dengan cara proyeksi total penjualan 

tahun 2018 dikali dengan nilai common size. 

1. Penjualan = 100% = Rp 427,147,929,831 

2. Beban Pokok Penjualan = 42% x Rp 427,147,929,831 = Rp 181,146,451,005 

3. Laba Bruto = 58% x Rp 427,147,929,831 = Rp 246,001,478,826 

4. Beban Penjualan = 44% x Rp 427,147,929,831 = Rp 189,959,491,627 

5. Umum dan Administrasi = 11% x Rp 427,147,929,831 = Rp 45,944,201,398 

6. Laba Usaha = 1% x Rp 427,147,929,831 = Rp 5,227,193,821 

7. Beban Keuangan = 1% x Rp 427,147,929,831 = Rp 3,657,321,713 

8. Laba Sebelum Pajak = 1% x Rp 427,147,929,831 = Rp 2,250,997,478 

9. Beban Pajak = 0,3% x Rp 427,147,929,831 = Rp 1,207,315,672 

10. Pajak Kini = 1% x Rp 427,147,929,831 = Rp 3,999,353,199 

11. Pajak Tanggunan = 1% x Rp 427,147,929,831 = Rp 2,792,037,526 

12. Laba Bersih = 0,2% x Rp 427,147,929,831 = Rp 1,043,681,805 

 

 



 

 

Lampiran 5 : Tingkat Pertumbuhan PT Mustika Ratu Tbk Tahun 2011-2015 

 

Perhitungan Tingkat Pertumbuhan Penjualan 

8. Tingkat Pertumbuhan Penjualan 2012 

 
 

 

 

9. Tingkat pertumbuhan penjualan 2013 

 

 
 

 

 

10. Tingkat pertumbuhan penjualan 2014 

 

 
 

 

 

11. Tingkat pertumbuhan penjualan 2015 

 

 
 

 

 



 

 

Perhitungan Rata-Rata Tingkat Pertumbuhan Penjualan 

 
 

1. Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan rata-rata tahun 2016 

 

 
 

 
 

2. Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan rata-rata tahun 2017 

 

 

 

 

 

3. Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan rata-rata tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 : Laporan Neraca Akrual Tahun 2015 dan Proyrksi Tahun 

2016-2018 Perhitungan nilai common size, didapat dari setiap 

item neraca dibagi total aktiva selanjutnya dijadikan 

prosenta  : 

1. Kas dan Setara Kas = Rp 36,273,186,840 / Rp 497,090,038,108 = 7% 

2. Piutang Usaha = Rp 229,770,502,718 / Rp 497,090,038,108 = 46% 

3. Uang Muka Pemasok dan Lainnya = Rp 7,359,040,535 / Rp 497,090,038,108 

= 1% 

4. Piutang Lain-Lain = Rp 11,972,656,714 / Rp 497,090,038,108 = 2% 

5. Persediaan = Rp 78,917,127,036 / Rp 497,090,038,108 = 16% 

6. Biaya Dibayar Dimuka = Rp 16,037,446,121 / Rp 497,090,038,108 = 3% 

7. Pajak Dibayar Dimuka = Rp 658,208,629 / Rp 497,090,038,108 = 0,1% 

8. Jumlah Aset Lancar = Rp 380,988,168,593 / Rp 497,090,038,108 = 77% 

9. Aset Tetap = Rp 105,135,147,669 / Rp 497,090,038,108 = 21% 

10. Aset Tetap - Setelah Dikurangi = Rp 70,599,261,506 / Rp 497,090,038,108 = 

14% 

11. Properti Investasi = Rp 25,707,340,772 / Rp 497,090,038,108 = 5% 

12. Tagihan Pajak Penghasilan = Rp 6,753,735,152 / Rp 497,090,038,108 = 1% 

13. Aset Lain-Lain = Rp 2,015,400,924 / Rp 497,090,038,108 = 0,4% 

14. Aset Pajak Tangguhan = Rp 8,962,465,639 / Rp 497,090,038,108 = 2% 

15. Uang Jaminan Pihak Berelasi = Rp 2,063,665,522 / Rp 497,090,038,108 = 

0,4% 

16.  Jumlah Aset Tidak Lancar = Rp 116,101,869,515 / Rp 497,090,038,108 = 

23% 

17. Utang Bank Jangka Pendek = Rp 27,691,968,048 / Rp 497,090,038,108 = 6% 

18. Utang Usaha = Rp 40,588,416,020 / Rp 497,090,038,108 = 8% 

19. Utang Lain-Lain = Rp 11,521,815,080 / Rp 497,090,038,108 = 2% 

20. Utang Usaha-Pihak Berelasi = Rp 15,241,095,000 / Rp 497,090,038,108 = 

3% 

21. Utang Pajak = Rp 4,723,995,387 / Rp 497,090,038,108 = 1% 



 

 

22. Beban Akrual = Rp 636,660,776 / Rp 497,090,038,108 = 0,1% 

23. Utang Dividen = Rp 283,056,364 / Rp 497,090,038,108 = 0,1% 

24. Uang Muka = Rp 379,000,028 / Rp 497,090,038,108 = 0,1% 

25. Utang Bank Jangka Panjang – Jatuh Tempo dalam Satu Tahun = Rp 

1,832,333,069 / Rp 497,090,038,108 = 0,4% 

26. Jumlah Liabilitas Jangka Pendek = Rp102,898,339,772 / Rp497,090,038,108 

= 21% 

27. Utang Bank Jangka Panjang – Setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo Dalam 

Waktu = Rp 1,329,001,342 / Rp 497,090,038,108 = 0,3% 

28. Liabilitas Imbalan Kerja – Jangka Panjang = Rp 15,836,677,185 / Rp 

497,090,038,108 = 3% 

29. Jumlah Liabilitas Jangka Panjang = Rp 17,165,678,527 / Rp 497,090,038,108 

= 3% 

30. Jumlah Liabilitas = Rp 120,064,018,299 / Rp 497,090,038,108 = 24% 

31. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Pemilik Entitas Induk = 

Rp377,014,019,809 / Rp 497,090,038,108 = 76% 

32. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Kepentingan Non 

Pengendali = Rp 12,000,000 / Rp 497,090,038,108 = 0,002% 

33. Jumlah Ekuitas = Rp 377,026,019809 / Rp 497,090,038,108 = 76%  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perhitungan nilai proyeksi neraca tahun 2016 dengan mengalihkan proyeksi 

total aktiva dikali dengan nilai common size. 

1. Kas dan Setara Kas = 7% x Rp 515,482,369,518 = Rp 37,615,294,753 

2. Piutang Usaha = 46% x Rp 515,482,369,518 = Rp 238,272,011,318 

3. Uang Muka Pemasok dan Lainnya = 1% x Rp 515,482,369,518 = Rp 

7,631,325,034 

4. Piutang Lain-Lain = 2% x Rp 515,482,369,518 = Rp 12,415,645,012 

5. Persediaan = 16% x Rp 515,482,369,518 = Rp 81,837,060,736 

6. Biaya Dibayar Dimuka = 3% x Rp 515,482,369,518 = Rp 16,630,831,627 

7. Pajak Dibayar Dimuka = 0,1% x Rp 515,482,369,518 = Rp 682,562,348 

8. Jumlah Aset Lancar = 77% x Rp 515,482,369,518 = Rp 395,084,730,830 

9. Aset Tetap = 21% x Rp 515,482,369,518 = Rp 109,025,148,132 

10. Aset Tetap - Setelah Dikurangi = 14% x Rp 515,482,369,518 = Rp 

73,211,434,181 

11. Properti Investasi = 5% x Rp 515,482,369,518 = Rp 26,658,512,380 

12. Tagihan Pajak Penghasilan = 1% x Rp 515,482,369,518 = Rp 7,003,623,352 

13. Aset Lain-Lain = 0,4% x Rp 515,482,369,518 = Rp 2,089,970,758 

14. Aset Pajak Tangguhan = 2% x Rp 515,482,369,518 = Rp 9,294,076,867 

15. Uang Jaminan Pihak Berelasi = 0,4% x Rp 515,482,369,518 = 2,140,021,146 

16.  Jumlah Aset Tidak Lancar = 23% x Rp 515,482,369,518 = 120,397,638,687 

17. Utang Bank Jangka Pendek = 6% x Rp 515,482,369,518 = 28,716,570,865 

18. Utang Usaha = 8% x Rp 515,482,369,518 = 42,090,187,412 

19. Utang Lain-Lain = 2% x Rp 515,482,369,518 = 11,948,122,237 

20. Utang Usaha-Pihak Berelasi = 3% x Rp 515,482,369,518 = 15,805,015,515 

21. Utang Pajak = 1% x Rp 515,482,369,518 = Rp 4,898,783,216 

22. Beban Akrual = 0,1% x Rp 515,482,369,518 = Rp 660,217,224 

23. Utang Dividen = 0,1% x Rp 515,482,369,518 = Rp 293,529,449 

24. Uang Muka = 0,1% x Rp 515,482,369,518 = Rp 393,023,029 

25. Utang Bank Jangka Panjang – Jatuh Tempo dalam Satu Tahun = 0,4% x Rp 

515,482,369,518 = Rp 1,900,129,392 



 

 

26. Jumlah Liabilitas Jangka Pendek = 21% x Rp 515,482,369,518 = Rp 

106,705,578343 

27. Utang Bank Jangka Panjang – Setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo Dalam 

Waktu = 0,3% x Rp 515,482,369,518 = Rp 1,378,174,391 

28. Liabilitas Imbalan Kerja – Jangka Panjang = 3% x Rp 515,482,369,518 = Rp 

16,422,634,240 

29. Jumlah Liabilitas Jangka Panjang = 3% x Rp 515,482,369,518 = Rp 

17,800,808,632 

30. Jumlah Liabilitas = 24% x Rp 515,482,369,518 = Rp 124,506,386,976 

31. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Pemilik Entitas Induk = 

76% x Rp 515,482,369,518 = Rp 390,963,538,541 

32. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Kepentingan Non 

Pengendali = 0,0002% x Rp 515,482,369,518 =Rp 12,444,000 

33. Jumlah Ekuitas = 76% x Rp 515,482,369,518 = Rp 390,975,982,541 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perhitungan nilai proyeksi neraca tahun 2017 dengan mengalihkan proyeksi 

total aktiva dikali dengan nilai common size. 

1. Kas dan Setara Kas = 7% x Rp 529,400,393,494 = Rp 38,360,907,711 

2. Piutang Usaha = 46% x Rp 529,400,393,494 = Rp 244,705,355,624 

3. Uang Muka Pemasok dan Lainnya = 1% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

7,837,370,810 

4. Piutang Lain-Lain = 2% x Rp 529,400,393,494 = Rp 12,750,867,427 

5. Persediaan = 16% x Rp 529,400,393,494 = Rp 84,046,661,376 

6. Biaya Dibayar Dimuka = 3% x Rp 529,400,393,494 = Rp 17,079,864,081 

7. Pajak Dibayar Dimuka = 0,1% x Rp 529,400,393,494 = Rp 700,991,531 

8. Jumlah Aset Lancar = 77% x Rp 529,400,393,494 = Rp 405,752,018,563 

9. Aset Tetap = 21% x Rp 529,400,393,494 = Rp 111,968,827,132 

10. Aset Tetap - Setelah Dikurangi = 14% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

75,188,142,904 

11. Properti Investasi = 5% x Rp 529,400,393,494 = Rp 27,378,292,214 

12. Tagihan Pajak Penghasilan = 1% x Rp 529,400,393,494 = Rp 7,192,721,183 

13. Aset Lain-Lain = 0,4% x Rp 529,400,393,494 = Rp 2,146,399,968 

14. Aset Pajak Tangguhan = 2% x Rp 529,400,393,494 = Rp 9,545,016,943 

15. Uang Jaminan Pihak Berelasi = 0,4% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

2,197,801,717 

16.  Jumlah Aset Tidak Lancar = 23% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

123,648,374,931 

17. Utang Bank Jangka Pendek = 6% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

29,491,918,279 

18. Utang Usaha = 8% x Rp 529,400,393,494 = Rp 43,226,622,472 

19. Utang Lain-Lain = 2% x Rp 529,400,393,494 = Rp 12,270,721,538 

20. Utang Usaha-Pihak Berelasi = 3% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

16,231,750,933 

21. Utang Pajak = 1% x Rp 529,400,393,494 = Rp 5,031,050,363 

22. Beban Akrual = 0,1% x Rp 529,400,393,494 = Rp 678,043,089 



 

 

23. Utang Dividen = 0,1% x Rp 529,400,393,494 = Rp 301,454,744 

24. Uang Muka = 0,1% x Rp 529,400,393,494 = Rp 403,634,650 

25. Utang Bank Jangka Panjang – Jatuh Tempo dalam Satu Tahun = 0,4% x Rp 

529,400,393,494 = Rp 1,951,432,886 

26. Jumlah Liabilitas Jangka Pendek = 21% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

109,586,628,958 

27. Utang Bank Jangka Panjang – Setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo Dalam 

Waktu = 0,3% x Rp 529,400,393,494 = Rp 1,415,385,100 

28. Liabilitas Imbalan Kerja – Jangka Panjang = 3% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

16,886,045,365 

29. Jumlah Liabilitas Jangka Panjang = 3% x Rp 529,400,393,494 = Rp 

18,281,430,465 

30. Jumlah Liabilitas = 24% x Rp 529,400,393,494 = Rp 127,868,059,424 

31. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Pemilik Entitas Induk = 

76% x Rp 529,400,393,494 = Rp 401,519,554,082 

32. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Kepentingan Non 

Pengendali = 0,0002% x Rp 529,400,393,494 = Rp 12,779,988 

33. Jumlah Ekuitas = 76% x Rp 529,400,393,494 = Rp 401,532,334,070 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perhitungan nilai proyeksi neraca tahun 2018 dengan mengalihkan proyeksi 

total aktiva dikali dengan nilai common size. 

1. Kas dan Setara Kas = 7% x Rp 541,047,202,151 = Rp 39,480,787,681 

2. Piutang Usaha = 46% x Rp 541,047,202,151 = Rp 250,088,873,447 

3. Uang Muka Pemasok dan Lainnya = 1% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

8,009,792,968 

4. Piutang Lain-Lain = 2% x Rp 541,047,202,151 = Rp 13,031,386,511 

5. Persediaan = 16% x Rp 541,047,202,151 = Rp 85,895,687,926 

6. Biaya Dibayar Dimuka = 3% x Rp 541,047,202,151 = Rp 17,455,621,091 

7. Pajak Dibayar Dimuka = 0,1% x Rp 541,047,202,151 = Rp 716,413,345 

8. Jumlah Aset Lancar = 77% x Rp 541,047,202,151 = Rp 414,678,562,971 

9. Aset Tetap = 21% x Rp 541,047,202,151 = Rp 114,432,141,329 

10. Aset Tetap - Setelah Dikurangi = 14% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

76,842,282,048 

11. Properti Investasi = 5% x Rp 541,047,202,151 = Rp 27,980,614,643  

12. Tagihan Pajak Penghasilan = 1% x Rp 541,047,202,151 = Rp 7,350,961,049 

13. Aset Lain-Lain = 0,4% x Rp 541,047,202,151 = Rp 2,193,620,767 

14. Aset Pajak Tangguhan = 2% x Rp 541,047,202,151 = Rp 9,755,007,315 

15. Uang Jaminan Pihak Berelasi = 0,4% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

2,246,153,355 

16.  Jumlah Aset Tidak Lancar = 23% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

126,368,639,180 

17. Utang Bank Jangka Pendek = 6% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

30,140,740,481 

18. Utang Usaha = 8% x Rp 541,047,202,151 = Rp 44,177,608,167 

19. Utang Lain-Lain = 2% x Rp 541,047,202,151 = Rp 12,540,677,412 

20. Utang Usaha-Pihak Berelasi = 3% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

16,588,849,454 

21. Utang Pajak = 1% x Rp 541,047,202,151 = Rp 5,141,733,471 

22. Beban Akrual = 0,1% x Rp 541,047,202,151 = Rp 692,960,037 



 

 

23. Utang Dividen = 0,1% x Rp 541,047,202,151 = Rp 308,086,748 

24. Uang Muka = 0,1% x Rp 541,047,202,151 = Rp 412,514,613 

25. Utang Bank Jangka Panjang – Jatuh Tempo dalam Satu Tahun = 0,4% x Rp 

541,047,202,151 = Rp 1,994,364,409 

26. Jumlah Liabilitas Jangka Pendek = 21% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

111,997,534,795 

27. Utang Bank Jangka Panjang – Setelah Dikurangi Bagian Jatuh Tempo Dalam 

Waktu = 0,3% x Rp 541,047,202,151 = Rp 1,446,523,572 

28. Liabilitas Imbalan Kerja – Jangka Panjang = 3% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

17,237,098,363 

29. Jumlah Liabilitas Jangka Panjang = 3% x Rp 541,047,202,151 = Rp 

18,683,621,935 

30. Jumlah Liabilitas = 24% x Rp 541,047,202,151 = Rp 130,681,156,731 

31. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Pemilik Entitas Induk = 

76% x Rp 541,047,202,151 = Rp 410,352,984,272 

32. Total Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada- Kepentingan Non 

Pengendali = 0,0002% x Rp 541,047,202,151 = Rp 13,061,147 

33. Jumlah Ekuitas = 76% x Rp 541,047,202,151 = Rp 410,366,045,420 
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